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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara  
 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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ABSTRAK 
Nama : Sutriani 
NIM : 50100110028 
Judul         : Eksistensi Wahdah Islamiyah dalam Membina Kehidupan 
Beragama Masayarakat di Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (a) Bentuk pembinaan Wahdah 
Islamiyah terhadap keberagamaan kehidupan masyarakat di Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar, (b) Strategi dakwah yang digunakan 
Wahdah Islamiyah dalam membina kehidupan beragama masyarakat Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar, (c) Peluang dan tantangan 
organisasi Wahdah Islamiyah dalam pembinaan beragama terhadap masyarakat di 
Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
komunikasi, yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Peneliti 
akan menggunakan metode ini kepada pihak-pihak yang dianggap berpotensi 
dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan.Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa WahdahIslamiyah telah melakukan 
pembinaan terhadap kehidupan beragama kepada masyarakat dengan mendirikan 
dan memakmurkan masjid serta menghidupkan usaha penyiaran dan 
pengembangan dakwah islamiyah  melalui berbagai media dan lapangan serta 
usaha pelatihan juru dakwah. Strategi dakwah yang digunakan Wahdah Islamiyah 
dalam membina kehidupan beragama masyarakat yaitu pertama mendirikan dan 
membina sarana pendidikan. Kedua melakukan kegiatan-kegiatan sosial berupa 
penyantunan kaum dhuafa, fakir miskin, dan anak yatim-piatu. Melayani dan 
membina kesejahteraan masyarakat serta melestarikan lingkungan hidup. Peluang 
dan tantangan organisasi Wahdah Islamiyah dalam pembinaan beragama yaitu 
mendirikan dan mengembangkan usaha-usaha dalam bidang ekonomi dan 
mendirikan lembaga-lembaga dan badan-badan usaha lain serta melakukan 
kerjasama dengan lembaga-lembaga usaha lain yang sesuai dengan maksud dan 
tujuan organisasi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1. Organisasi lain mampu mencontoh metode 
Wahdah Islamiyah dalam  membina kehidupan beragama masyarakat. 
2.Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan berbagai media yang 
mampu menunjang penelitian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Sikap masyarakat, baik kelompok maupun sederhana memiliki nilai yang 
melembaga antara yang satu dengan lainnya yang berhubungan erat sehingga 
merupakan suatu sistem yaitu pedoman dari konsep ide dalam kebudayaan yang 
mendorong kuat terhadap arah kehidupan bagi seseorang.Salah satu sistem itu 
adalah agama.Agama merupakan refleksi atas iman yang tidak hanya 
merefleksikan sejauhmana kepercayaan agama diungkapkan dalam kehidupan 
agama, baik berhubungan dengan aspek sosial.Karena kehidupan merupakan 
segala sesuatu tindakan, perbuatan, kelakuan, yang telah menjadi kebiasaan, dan 
keberagamaan dapat menjadi prilaku keagamaan yang berlangsung/teks yaitu Al-
Qur‟an dan Hadits.1 
Adanya perbedaan konsep keagamaan antar individu menyebabkan 
perlunya pembinaan keagamaan pada tiap-tiap anak dengan cara yang berbeda 
berdasarkan faktor intern dan faktor ekstern yang mempengaruhi keagamaan 
anak. Selain itu sifat keagamaan pada anak juga berbeda-beda.Sesuai yang mereka 
miliki, maka sifat agama pada anak tumbuh mengikuti pola yang berkembang.Ide 
pada anak hampir sepenuhnya autoritarius, maksudnya konsep keagamaan pada 
diri mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka.Orang tua mempunyai 
pengaruh terhadap anak sesuai dengan eksplorasi yang mereka miliki.Dengan 
demikian ketaatan dalam hal beragama merupakan kebiasaan yang menjadi milik 
mereka yang mereka pelajari dari para orang tua. 
                                                             
1Taufik Abdullah, Metodologi Penelitian Agama, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1989), 
h. 93. 
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Dalam hal ini masalah keberagamaan dapat menjadi masalah yang selalu 
hadir dalam sejarah kehidupan umat manusia dan sepanjang masa.Perilaku hidup 
beragama yang amat luas dan terbesar ke muka bumi ini, menjadi bagian dari 
hidup keberdayaan yang dapat dikembangkan dalam aneka corak sosial yang 
berbeda.Sedangkan kehidupan keberagamaan dapat diwujudkan sebagai tindakan 
ataupun perilaku mengenai keyakinan dalam agama.Kesadaran agama dalam 
pengalaman seseorang lebih menggambarkan sisi batin dalam kehidupan yang ada 
kaitannya dengan sesuatu yang sakral. Dari kesadaran agama serta pengalaman 
keagamaan maka  akan muncul sikap keberagamaan yang ditampilkan oleh 
seseorang. Hal ini dapat mendorong seseorang untuk bertingkahlaku sesuai 
dengan kadar ketaatannya terhadap agama.2 
Masalah keagamaan pada kehidupan keberagamaan dapat dilihat dari 
hubungan persepsi seseorang mengenai kepercayaan yang berupa tingkat pikir 
manusia dalam proses berfikir, sehingga dapat membebaskan manusia dari segala 
unsur yang terdapat dari luar fikirannya. Dalam hal ini kehidupan keberagamaan 
mencakup beberapa dimensi.Diantaranya; dimensi pemaknaan agama, ritual dan 
ibadah, sosialisasi agama, dan menyangkut dimensi pengalaman keagamaan.3 
Keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual 
saja, tapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya.Islam mendorong pemeluknya 
untuk beragama secara menyeluruh.Oleh karena itu, hanya konsep yang mampu 
memberi penjelasan tentang memahami keberagamaan umat Islam. Untuk 
memahami Islam dan umat Islam konsep yang dibuat adalah konsep yang mampu 
memahami beragam dimensi dalam berislam. 
                                                             
2Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 225.  
3Muh. Imin, Problematika Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 
1989), h. 5. 
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Wahdah Islamiyah (WI) adalah sebuah lembaga dakwah Islam yang 
sepanjang sejarah keberadaannya sangat concern terhadap urusan pendidikan. 
Sejak masih berbentuk yayasan, mulai dengan nama Yayasan Fathul Mu'in 
(YFM) lalu berubah menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah, amal-amal usaha di 
bidang pendidikan merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dari kegiatan 
dan platform organisasi tersebut.Lembaga Wahdah Islamiyah adalah organisasi 
dakwah dan kader diharapkan dapat meluas dan berkembang tidak hanya di 
Sulawesi Selatan (Makassar) saja, namun juga di seluruh propinsi di Indonesia. 
Cabang Makassar merupakan salah satu cabang ormas Wahdah Islamiyah 
yang memiliki peran dan fungsi strategis. Selain berkedudukan di pusat Wahdah 
Islamiyah, sebagian besar sumber daya organisasi khususnya sumber daya 
manusia berada dalam wilayah kota Makassar.Namun perkembangan dakwah di 
Makassar tidak terlepas dari dinamika kota Makassar itu sendiri. Makassar 
sebagai sebuah kota pantai dan perdagangan memiliki peluang dan tantangan 
tersendiri yang berbeda dari kota atau kabupaten lain. Keberadaan Wahdah 
Islamiyah di kota Makassar harus dapat memberi arti yang signifikan bagi proses 
Islamisasi masyarakat kota. Untuk itu perlu dilakukan inventarisasi potensi dan 
kemampuan internal organisasi agar dapat berperan sebagaimana mestinya.4 
Pembinaan keagamaan seperti yang telah diuraikan diatas dapat 
disimpulkan bahwa suatu usaha yang dapat ditujukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan akhlak (budi pekerti), serta memberi bekal pada masyarakat agar 
dapat mandiri dalam menghadapi kehidupan kelak. Karena itu sangatlah penting 
pembinaan keagamaan agar bisa menempatkan sebagaimana mestinya apa yang 
telah dibina bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Idealnya pembinaan 
keagamaan dapat mempengaruhi perilaku keagamaan. Perilaku keagamaan tidak 
                                                             
4 Syarifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islamiah (Kreasi Wacana, 2007), h.40. 
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hanya terjadi ketika melakukan ritual agama, akan tetapi juga ketika melakukan 
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Penelitianini dibatasi pada Eksistensi Wahdah Islamiyah dalam 
Membina Kehidupan Beragama Masyarakat di Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar.Salah satu yang menjadi fokus penelitian adalah 
bagaimana bentuk pembinaan Wahdah Islamiyah terhadap keberagamaan 
kehidupan masyarakat di Kelurahan Antang Kecamatan ManggalaKota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Judul yang di ajukan dalam penelitian ini adalah Eksistensi Wahdah 
Islamiyah dalam Membina Kehidupan Beragama  Masyarakat di Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. Pembinaan dakwah sangat urgen 
terhadap kehidupan beragama  di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar karena dakwah Islam merupakan salah satu bentuk dari pendidikan 
Islam yang tujuan pokoknya adalah untuk membina mental seseorang ke arah 
yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Hal tersebut dapat berarti bahwa setelah pembinaan itu terjadi, orang 
yang mengikuti pembinaan dengan sendirinya akan menjadikan agama sebagai 
pedoman dan pengendali tingkah laku, sikap dan gerak-geriknya dalam hidup 
(apabila ajaran agama telah masuk menjadi bagian dari mental bagi orang-orang 
terbina, maka dengan sendirinya ia akan menjauhi segala larangan Tuhan dan 
mengerjakan segala perintah-Nya, bukan karena dipaksa, akan tetapi karena 
batinnya merasakan lega dalam ketaatan terhadap Tuhan). Kemudian untuk 
selanjutnya dapat dilihat dari cerminan nilai-nilai agama yang diterapkan dalam 
tingkah laku, perkataan, sikap dan moralnya. Begitu juga dengan pembinaan 
WahdahIslamiyah  terhadap kehidupan beragama  di Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar.  
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Dalam penelitian ini salah satu hal penting untuk diketahui adalah 
peluang dan tantangan organisasi Wahdah Islamiyah dalam pembinaan beragama 
dan bentukpembinaan Wahdah Islamiyah terhadap keberagamaan kehidupan 
masyarakat. Ajaran dakwah yang disampaikan untuk memperkuat dan 
meningkatkan keimanan dalam kehidupan beragama. 
C. Rumusan Masalah 
Al-Qur'an merupakan dasar dalam Membina Kehidupan Beragama dalam 
masyarakat. Umat Islam secara keseluruhan untuk berkewajiban dakwah kepada 
umat manusia sesuai dengan kemampuan masing-masing, asal tetap dalam rangka 
dakwah Islam, dan menjalankan dakwah ini tidak ada putus-putusnya karena 
masing-masing individu atau generasi merasa berkewajiban mengajak manusia 
untuk berbuat ma'ruf dan meninggalkan perbuatan munkar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan pokok 
permasalahan dalam penulisan ini yaitu: “ BagaimanaEksistensi Wahdah 
Islamiyah dalam Membina Kehidupan Beragama  Masyarakat di Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Selanjutnya untuk membahas secara rinci dan terarah, maka penulis 
membagi pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk pembinaan Wahdah Islamiyah terhadap 
keberagamaan kehidupan masyarakat di Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar? 
2. Usaha-usaha dakwah apa yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam 
membina kehidupan beragama masyarakat Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
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3. Bagaimana Strategi dan Tantangan Organisasi Wahdah Islamiyah 
dalam pembinaan Beragama terhadap Masyarakat di Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka  
Hubungannya dengan peneliti terdahulu, maka judul yang saya teliti, 
adalah: “Eksistensi Wahdah Islamiyah dalam Membina Kehidupan Beragama  
Masyarakat di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar”. 
Sedangkan dalam penelitian lain berfokus pada “Strategi Dakwah Islamiyah 
Dalam Pembinaan Umat di Kecamatan Manggala kota Makassar, dalam penelitian 
ini peneliti lebih berfokus pada strategi dakwah, dan tantangan yang dihadapi 
Wahdah Islamiyah dalam pembinaan Umat. 5 Dan begitu juga penelitian yang 
diteliti oleh Muhaiminang pada tahun 2001 yaitu “Eksistensi Majelis Dakwah 
Islamiyah dalam Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba pada Generasi 
Muda”.Dalam penelitian ini lebih menfokuskan pada Eksistensi Dakwah 
Islamiyah dalam pembinaan generasi muda serta upaya-upaya yang dilakukan 
Wahdah Islamiyah dalam penanggulangan penyalahgunaan narkoba pada generasi 
muda. Untuk memudahkan penulis dalam penyelesaian karya tulis ilmiah ini 
penulis mengambil bahan penunjang dan pembanding dari beberapa buku dan 
literatur-literatur lain. 
 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian.  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelian ini dapat disimpulkan dengan sebagai berikut: 
a. Untuk Mengetahui Bentuk Pembinaan Wahdah Islamiyah terhadap 
Keberagamaan Kehidupan Masyarakat di Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui strategi dakwah yang digunakan Wahdah 
Islamiyah dalam membina kehidupan beragama masyarakat 
Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
                                                             
5 Hasriyanto, penelitian tentang Strategi Dakwah Islamiyah Dalam Pembinaan Umat di 
Kec. Manggala Kota Makassar (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 2009) . 
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c. Untuk Mengetahui Peluang dan Tantangan Organisasi Wahdah 
Islamiyah dalam Pembinaan Beragama terhadap Masyarakat di 
Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan Kegunaan dalam Penelitian ini yaitu: 
a. Secara Akademik, hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan 
memberikan sumbangsi dan pengetahuan bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang komunikasi dan penyiaran Islam. 
Hasil ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan sekaligus 
untuk melatih kemampuan penulis berpikir, menulis secara realitas 
mulai dari kajian teori yang sudah diterima dibangku perkuliahan dari 
kajian sebenarnya yang telah dilakukan di lokasi penelitian.Secara 
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa 
sebagai referensi pengetahuan dan meningkatkan pembinaan dakwah 
Islam terhadap masyarakat Kelurahan Antang Kecamatan Manggala 
Kota Makassar.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan Tentang Pembinaan  
1. Pengertian Pembinaan 
Istilah pembinaan, menurut kamus besar Bahasa Indonesia, mempunyai 
arti usaha, tindakan, dan juga kegiatan yang dilakukan secara berdaya dan berhasil 
guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.6 
Sedangkan menurut konteks ajaran Islam, pembinaan mempunyai maksud 
suatu usaha atau kegiatan yang dilaksanakan secara berdaya dan berhasil, guna 
dalam rangka untuk menyelamatkan dan meningkatkan kehidupan ummat, agar 
dapat memperoleh kesejahteraan hidup dunia dan akhirat. 
2. Dasar dan Tujuan Pembinaan 
Penyelenggaraan pembinaan terhadap umat Islam, paling tidak, ada dua 
hal yang harus selalu diperhatikan, yakni adanya suatu kesatuan di dalam 
pelaksanaan pembinaan umat, serta pembinaan umat hendaknya selalu 
dilaksanakan oleh suatu wadah secara terkoordinir. 7  Dasar dari pembinaan, 
terdapat pada Q.S Al-ahzab ayat 21 sebagai berikut:   
 
 
Terjemahnya: 
                                                             
6 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Dep-Dik-Bud, 
Kamus Besar Bahasa Indonesi, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),  h. 117. 
7H.M. Yunan Nasution, Islam dan Problema-Problema Kemasyarakatan, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1988), h. 175.j 
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"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagi kalian(yaitu) bagi orang yangmengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) harikiamat dan Dia banyak menyebut Allah." QS. al-
ahzab[33]:21 
Berdasarkan ayat diatas menjelaskan tentang tujuan dari pembinaan itu 
sendiri adalah mencapai keteladanan untuk membina satu kesatuan yang diridhoi 
oleh Allah. Adapun diselenggarakan pembinaan ummat adalah untuk mencapai 
suatu umat yang bahagia dan sejahtera baik dunia sampai nanti di akhirat tetapi 
dalam ridha Allah.8 
Hal itulah yang membuat gerakan dakwah Wahdah Islamiyah selalu 
menyampaikan dakwah melalui pembinaan-pembinaan dengan menyampaikan 
pesan-pesan dakwah, agar masyarkat setempat memahami dan mengetahui ajaran 
syari‟at Islam. 
 
3. Pola Dasar Pembinaan 
Perkembangan pola pembinaan masa kini tidak bisa terlepas dari 
output  yang diharapkan dari kader produk pembinaan yang dilakukan. Media 
pembinaan yang kita kenal dan sering di aplikasikan di kampus adalah mentoring, 
yang hampir selalu menjadi ujung tombak dalam pembinaan kader yang kita 
lakukan. Selain itu perangkat mentoring ini biasanya didukung oleh perangkat 
pembinaan lain seperti outbound, mabit, olahraga, dan diklat. Berbagai metode ini 
tentunya akan di kombinasikan sedemikian hingga dan membentuk sebuah pola 
kaderisasi yang terstruktur. Pada bagian ini saya ingin sedikit menyinggung 
                                                             
8 Departemen Agama RI, AL-qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara/Penterjemah/Penafsiran Al qu‟an, h. 175. 
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bagaimana pola pendekatan yang baiknya kita lakukan sebagai subjek dakwah 
kepada objek dakwah dalam menyampaikan materi agar terbentuk karakter kader 
yang kuat.Berpijak dari dasar dan tujuan dari diselenggarakannya pembinaan 
ummat diatas, dapatlah ditarik beberapa faktor yang menjadi pola dasar 
pembinaan ummat yaitu: 
a. Menghimbau kepada kebijakan  
Yang dimaksud dengan menghimbau kepada kebijakan adalah memberikan 
dorongan kepada ummat agar senantiasa berlomba-lomba dalam melaksanakan 
kebajikan, baik dalam perbuatan, keadaan kehidupan maupun akhlaq pergaulan 
dalam kehidupan sehari-hari dengan keluarga, tetangga, teman juga masyarakat 
sekitarnya. 
b. Mengajak manusia berbuat baik  
Memberikan dorongan kepada ummat manusia atau masyarakat agar 
senantiasa mengajak orang lain diluar dirinya atau melakukan perbuatan-
perbuatan baik, atau dengan kata lain disamping menganjurkan kepada ummat 
manusia memperbaiki diri,  juga dianjurkan agar mereka saling mengajak kepada 
perbuatan-perbuatan baik, atau sering disebut kontrol sosial, yaitu adanya proses 
saling mengingatkan antara masyarakat yang satu dengan  yang lain. 
c. Mencegah kemungkaran 
Disamping menganjurkan kepada ummat untuk melaksanakan berbagai 
kebijakan, pembinaan juga diarahkan kepada suatu upaya pencegahan agar ummat 
dapat terhindar dari berbagai perbuatan mungkar yang nantinya akan 
mengakibatkan kehancuran bagi masyarakat itu sendiri.Merupakan perkara yang 
paling agung yang dapat mendekatkan seorang hamba kepada Rabb-Nya adalah 
menegakkan kebenaran dan mencegah kemungkaran,karena sesungguhnya hal itu 
merupakan pondasi agama. Dengan menegakkan kebenaran dan mencegah 
 
 
11 
 
kemungkaran, maka seseorang akan senantiasa menjaga serta melaksanakan apa–
apa yang diperintahkan oleh Allah Ta‟ala dan menjauhi apa–apa yang diharamkan 
oleh Allah Ta‟ala. Oleh karena itu,betapa banyak dalil-dalil syar‟i yang terdapat 
dalam Al-Qur‟an dan As-sunnah yang menjelaskan tentang kemuliaan dan 
keagungan amar ma‟ruf nahi munkar (menegakkan kebenaran dan mencegah 
kemungkaran) di sisi Allah Ta‟ala. Diantaranya adalah firman Allah Ta‟ala yang 
artinya : 
“Kalian (umat islam) adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan untuk 
manusia, kalian menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari perbuatan 
mungkar dan kalian beriman kepada Allah” (QS. Ali Imran : 110).9 
Dalam ayat yang mulia ini Allah Ta‟ala menjelaskan bahwasanya umat 
islam adalah umat yang terbaik diantara umat-umat sebelumnya. Disebabkan 
karena banyaknya keutamaan yang mereka miliki diantaranya adalah mereka 
menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari perbuatan mungkar. Maka sudah 
sepatutnya bagi seorang muslim untuk membaca, mendengar dan memahami 
ayat yang mulia ini agar dia dapat melaksanakan apa yang diperintahkan oleh 
Allah Ta‟ala yaitu amar ma‟ruf nahi munkar (menegakkan kebenaran dan 
mencegah kemungkaran). Bahkan hal ini merupakan perkara yang wajib baginya 
untuk memotivasi dirinya terlebih dahulu, kemudian setelah itu dia memotivasi 
saudara-saudaranya yang lain. Dan hendaklah seorang muslim mengetahui 
bahwasanya kapan saja dia meninggalkan perkara yang mulia ini 
tanpa udzur(alasan syar‟i), maka sungguh dia telah meninggalkan suatu 
kemuliaan yang telah disifatkan oleh Allah Ta‟ala sebagai umat yang terbaik.10 
 
                                                             
9Departemen Agama RI, AL-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara/Penterjemah/Penafsiran Al qu’an, h. 175. 
 
10Al-amru bil ma‟ruf wan nahyu „anil munkar wa atsaruha fii khifdhil ummah, Syaikh Dr. 
Abdul Aziz bin Ahmad Al-Mas‟na. Jilid 1 
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d. Beriman kepada yang Maha Kuasa 
Penyelenggaraan pembinaan ummat, pola dasar yang terpenting adalah 
memantapkan pondasi keimanan ummat tersebut, sehingga bangunan ummat yang 
telah di bina tidak menjadi hancur atau rusak lantaran pondasi yang masih 
renta.Keempat pola dasar pembinaan di dalam masyarakat tersebut diatas, 
merupakan ciri-ciri utama dari suatu upaya pembinaan masyarakat yang 
seyogyanya dilaksanakan di dalam setiap penyelenggaraan kegiatan pembinaan 
ummat,khususnya sebagai masyarakat atau ummat muslim yang ideal, yaitu 
masyarakat yang adil, makmur bahagia dan sejahtera serta diridhoi oleh Allah 
SWT.11 
B. Tinjauan Tentang Wahdah Islamiah 
Wahdah Islamiyah adalah Lembaga Da‟wah yang memiliki misi: 
1. Menegakkan syiar Islam dan menyebarkan pemahaman Islam yang sesuai 
dengan Al Quran dan As Sunnah berdasarkan pemahaman Salafussalih. 
2. Membangun persatuan umat dan ukhuwah Islamiyah yang dilandasi 
semangat ta‟awun (kerjasama) dan tanaasuh (saling menasehati). 
3. Mewujudkan institusi/lembaga pendidikan, sosial dan ekonomi yang 
Islami dan berkualitas. 
4. Membentuk generasi Islam yang Rabbani dan menjadi pelopor dalam 
berbagai bidang kehidupan. 
KeberadaanWahdah Islamiyah di Makassar telah berusia kurang lebih dua 
puluh tahun dengan berbagai perubahan bentuk dan status.Keberadaan yang 
masing singkat ini tentu belum dapat memberikan perubahan yang signifikan bagi 
peta dan kondisi masyarakat secara sosiologis.Meski demikian, Wahdah 
                                                             
11
 H.M Yunan Nasution, Islam dan Problema-problema Kemasyarakatan, (Jakarta bulan 
bintang 1988), h.164-171. 
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Islamiyah di Makassar telah muncul sebagai salah satu “pemain 
baru”.Sebagaimana halnya seorang pemain baru, terdapat harapan sekaligus 
sinisme, optimisme sekaligus pesimisme terhadap Wahdah Islamiyah. Ini semua 
ditangkap dan berusaha direspon dengan baik.Secara internal, jika berbicara dari 
sudut budaya organisasi, Wahdah Islamiyah adalah organisasi kekaderan yang 
menuntut loyalitas dari setiap kader.Dalam perkembangannya, Wahdah Islamiyah 
mengalami rasionalisasi organisasi baik filosofi dasar maupun proses-proses 
organisasi. 
Pola hubungan dan komunikasi menjadi rasional. Partisipasi dan 
sumbangsih anggota berubah dari “siapa yang diamanahi” menjadi “siapa yang 
sempat dan siapa yang bersedia. Makna kata “partisipasi” berubah.Jika 
sebelumnya partisipasi merupakan tuntutan pribadi, maka selanjutnya, partisipasi 
merupakan tuntutan organisasi. Hal yang palingjelas adalah semangat meminta 
pertanggung jawaban pengurus disetiap akhir periode.12 
1. Kegiatan Wahdah Islamiyah 
a. Pembinaan Generasi Muda 
Perhatian Wahdah pada pembinaan generasi muda merupakan bagian 
integral dari desain gerakan ini untuk menciptakan sumber daya manusia demi 
kepentingan dakwah masa depan. Prototipe generasi muda yang diproduksi oleh 
Wahdah adalah generasi muda dengan pemahaman akan nilai-nilai akidah dan 
tauhid yang benar. Dengan kebenaran memahami doktrin tauhid dan akidah Islam 
dengan baik sajalah yang akan membebaskan umat dan bangsa ini dari belenggu 
kehidupan global yang semakin mengokohkan hegemoni nilai-nilai kapitalis 
dengan budaya materialisme, konsumerisme, dan hedonisme. 
                                                             
12 http://wahdahmakassar.org/pendaftaran-donatur-dpc-wahdah-islamiyah-
makassar/dikutip:24 juli 2015. 
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b. Pencerahan Umat Melalui Dakwah 
Upaya peningkatkan nilai keimanan dan ketakwaan dikalangan umat, 
Wahdah membentuk departemen khusus yang diberi tugas untuk melakukan 
pembinaan kepada umat.Departemen yang dimaksud adalah Departemen Dakwah 
dan Kaderisasi.Departemen ini mencakup kegiatan dakwah dan kaderisasi dengan 
menangani kegiatan-kegiatan di antaranya sebagai berikut, pertama, penanganan 
khutbah Jum‟at di masjid-masjid.Kedua, penanganan ta‟lim syar‟i.Ketiga, 
penanganan majelis ta‟lim.Keempat, pembinaan kelompok kajian Islam. 
c. Peran Sosial Keumatan Wahdah 
Upaya pengelolaan pendidikan, maka Wahdah membentuk Departemen 
Pendidikan. Lembaga pendidikan yang dimiliki oleh Wahdah mulai dari tingkat 
taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Lembaga pendidikan Wahdah antara 
lain, pertama, Taman Kanak-Kanak (TK) Kedua, Sekolah Dasar (SD) Ketiga, 
SLTP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah. Keempat, SMU Islam Terpadu Wahdah 
Islamiyah. Kelima, Pondok Pesantren. 
d. Peran Sosial dan Kesehatan Umat Wahdah 
Departemen Sosial PP Wahdah mengelola beberapa lembaga sosial yang 
langsung menyentuh masyarakat seperti, 1).Tim Penanggulangan Musibah (TPM) 
Wahdah Islamiyah.Lembaga sosial ini terbagi dalam dua divisi, yaitu Divisi 
Penanggulangan Kebakaran dan Bencana Alam, kemudian Divisi 
Penyelenggaraan Jenazah,2).Unit Pelayanan Ambulance, 3).Program Sumbangan 
3B (Baju Bekas Berkualitas). 
Selain itu, juga terdapat Departemen Kesehatan dan Lingkungan Hidup. 
Departemen ini didukung tenaga medis professional (dokter umum, dokter 
spesialis, perawat, bidan, dan apoteker).Fasilitas-fasilitas kesehatan yang dikelola 
oleh Departemen Kesehatan Wahdah Islamiyah adalah, 1).Balai Kesehatan Ibu 
dan Anak (BKIA).Lembaga kesehatan ini memberi pelayanan berupa, 
a).Persalinan, b).Pemeriksaan kesehatan bagi ibu hamil, c).Pemeriksaan umum 
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kesehatan wanita, d).Pelayanan KB sesuai syari‟ah.Sedangkan pelayanan untuk 
anak meliputi, a).Pemeriksaan umum kesehatan anak-anak, b).Imunisasi dan 
konsultasi gizi, c). Khitan. 
e. Kegiatan di Bidang Ekonomi 
Kegiatan Wahdah di bidang Ekonomi dapat tergambar melalui 
departemen-departemen yang dimilikinya, di antaranya: Departemen 
Pengembangan Usaha Departemen ini merupakan penyangga ekonomi umat. 
Lembaga ini yang berfungsi sebagai wadah berpikir dan mengembangkan usaha 
baru yang layak.13 
C. Strategi Dakwah Wahdah Islamiyah 
Strategi dakwah Wahdah Islamiyah adalah dengan meningkatkan 
kapasitas organisasi (capacity building) yang dilakukan dengan target pokok 
menyediakan kemampuan pelayanan yang prima. Untuk melakukan ini 
dibutuhkan pelatihan, workshop, penerapan standar kerja yang maksimal, 
pencarian sumber-sumber finansial organisasi, dan riset pasar. Selain itu, 
penciptaan budaya sebagai organisasi kekaderan diwujudkan melalui proses 
kaderisasi yang baik (Tarbiyah Islamiyah Harakiyah). Wahdah Islamiyah harus 
terus melakukan manuver dakwah yang bertujuan mempengaruhi opini dan 
wacana umum. Intensitas komunikasi dengan publik harus ditingkatkan baik 
monolog maupun dialog. Dialog lintas wacana mulai harus dilakukan, tentu saja 
oleh kader-kader yang dianggap mampu untuk itu. Upaya mempengaruhi wacana 
dan opini harus dilakukan dengan matang. Sebab jika tidak, maka alih-alih 
menjadi pencipta/pengendali wacana, malah akan terjerumus menjadi pengekor 
wacana pihak lain. 
 
 
                                                             
13Jurdi, Syarifuddin, Sejarah Wahdah Islamiyah, Sebuah Geliat Ormas Islam di Era 
Transisi, (Yogyakarta, Kreasi Wacana,  2007), h. 56. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang akan menghasilkan 
data deskriptif. Data deskriptif merupakan data yang diperoleh dari penelitian 
dengan menjelaskan fenomena dengan kata-kata. Penelitian ini lebih berfokus 
pada proses pengumpulan data dan segala aktifitas dan informasi yang diperoleh 
tanpa memperdulikan hasil akhir kesesuaian teori.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
bermaksud untuk menggambarkan Eksistensi Wahdah Islamiyah dalam Membina 
Kehidupan Beragama  Masyarakat di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala 
Kota Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar, dimana pemilihan lokasi ini dilakukan secara “purposive sampling” 
yaitu pemilihan lokasi atau obyek penelitian secara sengaja dengan beberapa 
pertimbangan tertentu.Salah satu pertimbangan dipilihnya lokasi penelitian 
tersebut karena di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar 
terdapat suatu organisasi Wahdah Islamiyah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dimaksud adalah pendekatan 
metodologis.Pendekatan metodologis yang dimaksud adalah penelitian kualitatif 
yang berorientasi lapangan (field research) atau berfokus pada informan. 
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C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.Menurut 
sumbernya data penelitian dapat digolongkan sebagai data primer dan data 
sekunder. 
1. Data Primer:  
Data primer adalah data utama diperoleh melalui wawancara langsung 
oleh peneliti terhadap Wahdah Islamiyah dalam membina kehidupan beragama 
masyarakat Antang selaku informan. Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini sebanyak 5 orang yang terdiri dari 2 orang dari anggota organisasi 
Wahdah Islamiyah, dan selebihnya dari masyarakat yang aktif mengikuti kajian 
Dakwah yang dilaksanakan oleh pengurus Wahdah Islamiyah, serta figur yang 
memiliki pengaruh terhadap Wahdah Islamiyah dalam membina kehidupan 
beragama masyarakat Antang seperti ketua Wahdah Islamiyah serta anggota-
anggota organisasi wahdah Islamiyah. 
2. Sumber data sekunder  
Penelitian ini berupa kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap 
artikel-srtikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya 
dengan pembahasan judul penelitian ini atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang 
telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah 
ilmiah.14 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Keperpustakaan (Library Research), yaitu penulis memperoleh:  
                                                             
14Zacky Mubarok, “Dakwah KH Mohammad Cholil Bisri dalam Bidang Politik” Skripsi. 
(Semarang: Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang, 2011), h. 25-26. 
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a. Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat para ahli secara langsung 
yang sesuai redaksi aslinya, tanpa merubah dan mengolah teksnya. 
b. Kutipan tidak langsung,  yaitu mengutip pendapat para ahli dengan cara 
merubah dan mengolah redaksinya, namun maksud dan tujuannya sama 
dengan redaksi aslinya. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu penulis memperoleh data 
dengan melakukan penelitian di lapangan dengan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti”.15Melalui teknik ini penulis dapat mengetahui 
kenyataan yang ada di lapangan.Observasi dilakukan terhadap Wahdah 
Islamiyah dalam membina masyarakat Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
b. Wawancara  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara 
mendalam untuk menggali lebih banyak informasi dari subyek penelitian. 
Wawancara mendalam (indepth interview) adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama. Dalam wawancara dan tanya jawab ini akan dipergunakan “guide 
interview” agar pembicaraan antar penulis dan informan dapat dikendalikan 
                                                             
15
 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 
h, 54. 
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dan akan fokus sesuai untuk penulisan. Wawancara mendalam ini akan 
digunakan untuk memperoleh data primer.16 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data seperti buku, 
majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, 
dan sebagainya. 17 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan 
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks 
menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya dengan arah 
penelitian. 
 
E. Instrumen penelitian 
Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “divalidasi”.Validasi terhadap peneliti, 
meliputi pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik 
secara akademik maupun logiknya.18 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya.19 
 
 
                                                             
16Husan Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi penelitian social (Cet. IV; 
Jakarta; PT. Bumi Aksar, 2011), h. 73. 
17Sutrisno Hadi, Metodologi Research  (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h, 72. 
18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 305. 
19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 306. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. “Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 
harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali”20. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi ini digunakan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh, 
agar memudahkan dalam menyimpulkan hasil penelitian.Dengan kata 
lainhasil penelitian dilapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah 
untuk mengumpulkan data mana yang dapat digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display ) 
Penyajian data diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang 
tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. 
3. Teknik analisis perbandingan ( Komparatif ) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan 
data lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan ( Conclusion Drawing/Verivication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Oleh 
karena itu dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah penelitian ilmiah, 
diharuskan untuk menarik kesimpulan mulai dari data yang telah direduksi 
maupun yang belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah 
dikumpulkan akan melahirkan saran-saran dari peneliti kepada yang 
                                                             
20
 Lihat Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal 
dan Laporan Penelitian ( Cet, III ; Malang: UNISMUH Malang, 2005), h. 15 
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diteliti (Wahdah Islamiyah dalam membina kehidupan beragama 
masyarakat di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar) 
demi perbaikan-perbaikan khususnya pada tataran dalam penyelenggaraan 
proses berdakwah. 
G. Pengujian Keabsahan Data  
Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap datatersebut. 21 Trianggulasi 
merupakan usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari 
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin 
perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. 
Pengumpulandatadalampenelitian dilakukan dengancara observasi, 
Dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karenaitu,  untuk 
mendapatkan data yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti 
mengadakan trianggulasi sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber 
lainnya yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
Peneliti menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode dan 
sumber perolehan data.Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), catatan atau 
tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara ini akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan 
pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti.  
 
                                                             
21J. Lexy Moleong, Metodologi PenelitianKualitatif  (Bandung:RemajaRosdaKarya, 
1988), h. 178. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. PROFIL WAHDAH ISLAMIYAH 
Organisasi ini pertama kali didirikan pada tanggal 18 Juni 1988 M dengan 
nama Yayasan Fathul Muin (YFM), berdasarkan akta notaris Abdullah Ashal, SH 
No.20.Pada tanggal 19 Februari 1998 M nama YFM berubah menjadi Yayasan 
Wahdah Islamiyah (YWI) yang berarti “Persatuan Islam”.Perubahan nama 
tersebut diresmikan berdasarkan akta notaris Sulprian, SH No.059. 
Sehubungan dengan adanya rencana untuk mendirikan sebuah Perguruan 
Tinggi Islam, YWI menambah sebuah kata dalam identitasnya menjadi Yayasan 
Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) yang dimaksudkan agar dapat juga 
menaungi lembaga-lembaga pendidikan tingginya, berdasarkan Akta Notaris 
Sulprian, SH No.055 tanggal 25 Mei 2000. 
Pada Musyawarah YPWI ke-2, tanggal 1 Shafar 1422 H (bertepatan 
dengan 14 April 2002 M) disepakati mendirikan organisasi massa (ormas) dengan 
nama yang sama, yaitu Wahdah Islamiyah (WI). Sejak saat itulah, YPWI yang 
merupakan cikal bakal berdirinya ormas WI disederhanakan fungsinya sebagai 
lembaga yang mengelolah pendidikan formal milik Wahdah Islamiyah.(untuk 
selengkapnya baca buku : Sejarah Wahdah Islamiyah). 
Manhaj Wahdah Islamiyah adalah sebuah Organisasi Massa (Ormas) 
Islamyang mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada Al Qur‟an dan As 
Sunnah sesuai pemahaman As Salaf Ash-Shalih (Ahlus Sunnah Wal 
Jamaah).Organisasi ini bergerak di bidang da‟wah, pendidikan, sosial, muslimah, 
informasi, kesehatan dan lingkungan hidup. 
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1. Legalitas Formal  
Akta Notaris Abdullah Ashal, SH No.20 tanggal 18 Juni 1988 di 
Makassar.Surat Keterangan Terdaftar dari Direktorat Jenderal Kesatuan Bangsa 
dan Politik Departemen Dalam Negeri, di Jakarta No.57/D.III.2/VI/2008. Surat 
Keterangan Terdaftar pada Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Sulawesi 
Selatan,No.220/465-I/BKB-SS. Surat Keterangan dari Walikota Makassar 
legalitas formal dari pemerintah provinsi maupun pemerintah kota/kabupaten 
lainnya yang terdapat cabang Wahdah Islamiyah. 
2. Struktur Organisasi  
a. Dewan Pimpinan Pusat  
Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat Dewan Syari‟ah Dewan Syuro‟ 
Badan Pengawas Keuangan Dewan Pakar Dewan Penasihat Wakil Ketua Umum 
Sekretaris Jenderal, Wakil Sekjen, Biro Administrasi Umum, Biro Humas, Biro 
Umum & Keamanan, Biro Hukum, Advokasi & Organisasi, Litbang dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (LPSDM) 
b. Bendahara Wakil Bendahara 
Departemen & Lembaga 
1) Bidang I: 
a) Departemen Dakwah 
b) Departemen Kaderisasi 
c) Departemen Pengembangan Daerah (DPD) 
d) Lembaga Pernikahan dan Pembinaan Keluarga Sakinah 
(LP2KS) 
e) Lembaga Kajian & Konsultasi Syariah (LK2S) 
2) Bidang II: 
a) Departemen Pendidikan 
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b) Lembaga Pembinaan, Pengembangan Pendidikan Al Quran 
(LP3Q) 
c) Departemen Lingkungan Hidup 
3) Bidang III: 
a) Departemen Pengembangan Usaha (DPU) 
b) Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah (LAZIS) 
c) Departemen Informasi dan Komunikasi (Infokom) 
4) Bidang IV: 
a) Lembaga Wakaf, Perencanaan dan Pembangunan (LWP2) 
b) Departemen Kesehatan 
c) Departemen Sosial 
5) Badan Kordinasi Wilayah (Bakorwil) 
6) Badan Pembinaan dan Pengembangan Tahfidzul Qur‟an (BP2TQ) 
7) Lembaga Muslimah (LM) 
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B. Bentuk-Bentuk PembinaanDakwah Wahdah Islamiyah  
1. Eksistensi Pembinaan Dakwah 
Dewasa ini banyak sekali organisasi-organisasi dakwah yang tumbuh dan 
berkembang di Indonesia dan dari setiap organisasi dakwah itu mempunyai 
program tersendiri khususnya dalam hal pembinaan. Tujuan dari program 
pembinaan dakwah ini yakni untuk mempersiapkan dan mengembangkan 
pemahaman masyarakat tentang ajaran islam dan diharapkan para dai agar siap 
dalam melaksanakan kegiatan dakwah yang akan diberikan kepada mad‟u serta 
agar dai mempunyai kecakapan dalam bersikap, bertindak, juga dalam 
berkomunikasi. Pembinaan untuk seorang dai sangat diperlukan dalam 
kelangsungan proses pengembangan citra seorang dai. Dalam proses 
perkembangan tersebut, terdapat beberapa prinsip yang akan membawa ke arah 
pembentukkan citra seorang dai, yakni antara lain:22 
a. Mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan 
Mengidentifikasi kebutuhan bagi seorang dai bertujuan untuk 
menentukan kualitas seorang dai, apakah mereka sudah tahu atau belum akan 
persiapan terjun ke medan dakwah yang beragam tantangannya. Hal ini bisa 
dilakukan dengan melakukan survey terlebih dahulu kepada para dai bisa berupa 
wawancara, free test, dan lain-lain. Dari hal di atas bilamana sudah diketahui 
kualitasnya tersebut (meski baru melalui survey) akan cukup membantu dalam 
menentukan kebutuhan seorang dai dalam pengembangan kualitas dan citranya 
sebagai seorang dai. 
b. Membantu membangun rasa percaya diri dai 
Seseorang akan merasakan semangat dalam menjalankan kegiatan bila ia 
percaya diri akan kemampuannya. Begitu pun dalam pembentukan mental 
                                                             
22AS, Enjang, Aliyudin, , Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: Widya Padjadjaran 2009). 
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kepercayaan diri yang tinggi bagi seorang dai, seorang manajer harus bisa terus 
melakukan follow up dan terus memotivasi dai secara kontinyu. Pada tahap ini, 
seorang manajer diharapkan mempunyai waktu yang cukup luang dalam 
melakukan pembinaan dan bimbingan tersebut agar tercipta sebuah motivasi yang 
kuat dalam beraktivitas dakwah bagi seorang dai serta agar terciptanya hubungan 
yang harmonis antara manajer dengan para dai sebagai anggotanya. 
c. Membuat uraian pelatihan untuk memudahkan dalam pembelajaran 
Sebuah pelatihan baik formal atau pun informal akan sangat membantu 
bagi seorang dai sebagai langkah dari tindak lanjut follow up untuk lebih 
memantapkan kualitas seorang dai. Pelatihan-pelatihan ini bisa berupa pelatihan 
kepemimpinan, seminar, atau pun berbentuk kuliah. 
d. Memeriksa dan mengevaluasi hasil dari pelatihan 
Langkah terpenting selanjutnya dalam program pembinaan dan 
pengembangan adalah dengan meninjau atau memeriksa kembali, apakah hasil 
pelatihan sudah memenuhi target yang sudah ditentukan atau belum mencapai 
target tersebut. Hal ini bisa dilakukan dengan cara memberikan 
sebuah posttest atau dengan praktik yang sudah disesuaikan dengan pelatihan 
tersebut. 
e. Mendorong pengaplikasian hasil pelatihan 
Setelah dilakukannya pelatihan bagi seorang dai, tugas selanjutnya bagi 
seorang manajer adalah tetap mengawasi kinerja para dai dan terus membina para 
dai agar para dai melakukan aktivitas dakwah dalam koridor yang tidak 
bertentangan syari‟at Islam. Adapun ruang lingkup pembinaan dakwah meliputi23: 
 
 
                                                             
23AS, Enjang, Aliyudin, , Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: Widya Padjadjaran 2009). 
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1) Pembinaan akhlak dai 
Pembinaan akhlak seorang dai sangat diperlukan karena akhlak seorang 
dai sangat berkaitan dengan citra dai itu sendiri yang akan menimbulkan suatu 
kesan atau respon dari mad‟u sehingga bila citra seorang dai itu baik, maka mad‟u 
akan menyenanginya bahkan menirunya seperti layaknya selebritis yang 
diidolakan. Tetapi, bila citra seorang dai itu kurang baik, maka respon yang 
timbul dari mad‟u itu sendiri berbalik bahkan materi yang disampaikan dai serasa 
tidak memberi pengaruh yang sangat besar bagi mad‟u.Dikarenakan hal itulah 
pembinaan akhlak seorang dai sangat dibutuhkan dan diutamakan. 
2) Pembinaan pengembangan pengetahuan dai 
Seperti halnya dalam pembinaan akhlak dai, pembinaan pengembangan 
pengetahuan dai sangat diperlukan karena hal ini menyangkut tentang materi yang 
akan diberikan kepada mad‟u dan sebagai jawaban atas persoalan-persoalan yang 
timbul dikalangan masyarakat. Bila seorang dai tidak bisa menjawab segala 
persoalan yang timbul, maka bisa dikatakan seorang dai itu belum berhasil dalam 
mengemban tugasnya sebagai seorang dai. Selain itu akan menimbulkan suatu 
kesan yang kurang baik bagi mad‟u yang dimana seorang dai itu mempunyai 
pengetahuan yang luas tetapi disaat ada persoalan yang tidak bisa terjawabnya, 
maka akan menimbulkan rasa kecewa pada mad‟u tersebut. Karena di mata 
masyarakat itu sendiri bahwa seorang dai adalah orang yang mempunyai 
pengetahuan yang sangat luas yang mampu menjawab segala persoalan yang ada. 
Selain menyangkut materi juga meliputi pengetahuan tentang mad‟u itu 
sendiri, baik psikologinya, medan dakwahnya sehingga dari dai itu sendiri 
menciptakan suatu konsep dan metode yang tepat dalam menyampaikan 
dakwahnya. 
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3) Pembinaan retorika dai dalam berdakwah 
Dalam pembinaan retorika dai dalam berdakwah bertujuan agar seorang 
dai mempunyai kecakapan dalam menyampaikan materi (maudhu) dakwah agar 
lebih efektif dan efisien juga agar seorang dai dapat menguasai medan yang 
sedang dihadapinya. Bilamana seorang dai tidak mempunyai kecakapan dalam 
retorika ini, maka dalam pencapaian tujuan dan sasaran dakwah itu sendiri tidak 
akan tercapai secara optimal. 
Islam merupakan agama yang sempurna dan universal, agama yang 
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia.Ia adalah sebuah sistem kehidupan 
yang tidak ada sistem manapun yang dapat menandingi dan menyamainya karena 
semua sistem tersebut adalah ciptaan manusia.Sedangkan Islam adalah ciptaan 
Allah swt, Tuhannya manusia.Oleh karena itulah, manusia dibekali akal pikiran 
untuk merumuskan sistem yang dapat dijadikan sebagai alat atau jalan untuk 
menjelaskan pemahaman tentang Islam. 
2. Bentuk-bentuk Pembinaan Wahdah Islamiyah 
Pada dasarnya konsep Islam tentang pendidikan, bertujuan untuk 
memelihara fitrah manusia, mewariskan nilai-nilai, dan pembentukan manusia 
seutuhnya insān kāmil yang berdasarkan pada al-Qur‟an dan Hadits Nabi saw. 
Untuk itulah manusia dibekali dengan akal pikiran agar dapat menciptakan 
metode pendidikan yang dinamis, efektif dan dapat mengantarkannya pada 
kebahagiaan hidup dunia-akhirat.Kenyataannya, dewasa ini ditemukan banyak 
metode, kurikulum, dan lembaga pendidikan yang hanya membentuk menurut 
keinginan dunia modern pada satu sisi dan tidak memperhatikan aspek lain yang 
tidak dijangkau oleh kemoderenan itu sendiri seperti aspek-aspek batiniyah, 
aspek-aspek rohaniyah bahkan diperparah lagi dengan konsep-konsep pendidikan 
yang menjerumuskan manusia pada penyimpangan fitrah.Kondisi seperti ini 
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menuntut adanya penggalian kembali konsep pendidikan yang berpedoman pada 
al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah saw.  
Upaya penggalian ini telah dilakukan tanpa henti oleh para cendekiawan 
Islam dari masa ke masa dan hal itu telah dilihat dalam pentas sejarah berbagai 
macam bentuk pendidikan baik berupa pendidikan informal, formal dan 
nonformal. Lembaga pendidikan ini pada umumnya berfungsi sebagai sarana 
pewarisan nilai-nilai. 
Salah satu model pendidikan nonformal yang diharapkan dapat 
berkembang bersama dengan lembaga pendidikan lainnya adalah majelis 
ta‟lim.Model pembinaan majelis ta‟lim diharapkan dapat menawarkan sebuah 
solusi dari problematika yang dihadapi umat di antaranya berupa tantangan akibat 
kemajuan teknologi, masalah hubungan sosial.Masalah pembianaan masyarakat 
dan masalah pendidikan anak.24 
Melihat posisi strategis majelis ta‟lim yang berdiri sejajar dengan lembaga 
pendidikan lainnya seperti sekolah, madrasah atau pesantren menempatkan 
dirinya mengakar di masyarakat.Sehingga peranannya sebagai sarana pembinaan 
umat sangatlah penting.Dapat diprediksikan jika seandainya umat Islam hanya 
terikat pada pendidikan formal yang terbatas pada lembaga sekolah atau madrasah 
sehingga banyak celah yang tidak tertutupi, sehingga pilihan alternatifnya dapat 
dialihkan pada majelis ta‟lim yang berperan sebagai pembinaan umat. 
Meskipun kata majelis ta‟lim berasal dari bahasa Arab, tetapi istilah ini 
sendiri tidak digunakan oleh negara atau masyarakat Arab.Istilah dan penamaan 
majelis ta‟lim lebih banyak ditemukan di Jakarta, Khususnya di kalangan 
masyarakat Betawi sementara di daerah-daerah lain lebih dikenal dengan 
Pengajian agama Islam.25Dari segi etimologis, perkataan majelis ta‟lim berasal 
                                                             
24Zakiah Daradjat, 1980: 9-11 
25Ensiklopedi Islam, 1994: 120 
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dari bahasa Arab, yang terdiri dari dua kata yaitu majelis dan ta‟lim.Majelis 
artinya tempat duduk, tempat sidang, dewan. Dan ta‟lim diartikan dengan 
pengajaran.26. Dengan demikian, secara lughawi“Majelis Ta‟lim” adalah tempat 
untuk melaksanakan pengajaran atau pengkajian agama islam. 
Adapun pengertian secara istilah tentang majelis ta‟lim, sebagaimana yang 
dirumuskan pada musyawarah Majelis Ta‟lim se DKI Jakarta tahun 1980 adalah 
Lembaga pendidikan nonformal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri, 
diselenggarakan secara berkala dan teratur,yang diikuti oleh jama‟ah yang relatif 
banyak, dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang 
santun dan serasi antara manusia dengan Allah SWT., antara manusia dengan 
sesamanya dan antara manusia dengan lingkungannya, dalam rangka membina 
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT. 
Berdasarkan pengertian di atas, tampak bahwa penyelenggaraan majelis 
ta‟lim berbeda dengan penyelenggaraan pendidikan Islam lainya. Seperti 
pesantren dan madarasah, baik menyangkut sistem, materi maupun tujuannya. Hal 
ini dapat dilihat bahwa perbedaan antara majelis ta‟lim dengan yang lainnya, 
sebagai berikut: 
a. Majelis ta‟lim adalah lembaga pendidikan nonformal Islam. 
b.Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana halnya 
sekolah atau madrasah. 
c. Pengikut atau pesertanya disebut jama‟ah (orang banyak), bukan pelajar atau 
santri. Hal ini didasarkan kepada kehadiran di majelis ta‟lim bukan 
merupakan kewajiban murid menghadiri sekolah atau madrasah. 
d.Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam. 
                                                             
26Ahmad Warson Munawwir, 1997: 202; Tutty Alawiyah AS, 1997: 5 
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Latar belakang historis berdirinya ditinjau dari segi historisnya, majelis 
ta‟lim merupakan lembaga pendidikan tertua dalam Islam sebab sudah 
dilaksanakan sejak zaman Rasulullah SAW.(Hasbullah, 1996: 96).Meskipun tidak 
disebut dengan istilah majelis ta‟lim.Pelaksanaannya dikenal dengan pengajian 
(ta‟lim bahasa Arabnya). Pengajian Nabi Muhammad SAW berlangsung di rumah 
Arqam bin Arqam secara sembunyi-sembunyi. Kemudian pengajian ini 
berkembang di tempat-tempat lain dan dilaksanakan secara terbuka.Hal ini 
dilandasi dengan adanya perintah Allah SWT untuk menyiarkan Islam secara 
terang-terangan.Pengajian (majelis ta‟lim dalam konteks pengertian sekarang) 
dengan berbagai dimensinya yang berbeda-beda telah berkembang sejak zaman 
Rasulullah. 
Pada periode Madinah yang mana Islam telah menjadi kekuatan nyata 
dalam masyarakat, sehingga menjadikan penyelengggaraan pengajian tersebut 
lebih pesat, seiring dengan perkembangan ajaran Islam dikala itu.Seiring dengan 
perkembangan tersebut, maka muncullah berbagai jenis kelompok pengajian 
sukarela disebut dengan halaqah yaitu kelompok pengajian di majelis Nabawi atau 
al-Haram, biasanya ditandai dengan salah satu pilar masjid untuk tempat 
berkumpulnya peserta kelompok masing-masing dengan seorang sahabat.27 
Adapun metode pengajian yang dilaksanakan pada masa Rasulullah yaitu 
Rasulullah duduk di masjid Nabawi untuk memberikan pengajian kepada para 
sahabat dan kaum muslimin ketika itu. Dengan metode tersebut Nabi saw. Telah 
berhasil pula membentuk karakter dan kekuatan Umat. Lebih jauh dari itu, Nabi 
juga berhasil membina para pejuang Islam, yang tidak saja gagah perkasa di 
medan perjuangan bersenjata dalam membela dan menegakkan Islam, tapi juga 
terampil dalam mengatur pemerintahan dan membina kehidupan kemasyarakatan. 
                                                             
27M. Arifin, 1995: 118 
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Pada zaman Nabi, di kalangan anak-anak juga dikembangkan kelompok 
pengajian khusus yang disebut al-Kuttab yang mengajarkan baca al-Qur‟an, yang 
dalam perkembangan selanjutnya menjadi semacam pendidikan formal untuk 
anak-anak, karena di samping baca al-Qur‟an juga diajarkan ilmu agama seperti 
Fiqih, Ilmu Tauhid dan sebagainya.Pengajian yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah saw. tersebut dilanjutkan dan diterapkan oleh para sahabat, tabi‟in, 
tabi‟it tabi‟in dan seterusnya sampai generasi sekarang. Bahkan di Masjid Al-
Haram sendiri sampai saat ini terdapat pengajian (majelis ta‟lim) yang diasuh oleh 
ulama-ulama terkenal dan terkemuka serta dikunjungi para jama‟ah dari berbagai 
bangsa. 
Pada masa puncak kejayaan Islam, majelis ta‟lim tidak hanya 
dipergunakan sebagai tempat untuk menuntut ilmu, tetapi juga merupakan tempat 
para ulama dan pemikir menyebarluaskan hasil penemuan atau ijtihadnya. 
Barangkali tidak akan salah jika dikatakan bahwa para ilmuan islam dalam 
berbagai disiplin ilmu ketika itu, merupakan produk dari majelis ta‟lim (Nurul 
Huda dkk., 1984: 7). 
Penyiaran Islam di Indonesia yang dilakukan oleh para wali dahulu, juga 
mempergunakan majelis ta‟lim untuk menyampaikan dakwahnya.Oleh sebab itu, 
di Indonesia, majelis ta‟lim juga merupakan lembaga pendidikan Islam 
tertua.Barulah kemudian seiring dengan perkembangan ilmu dan pemikiran dalam 
mengatur pendidikan, di samping majelis ta‟lim yang bersifat nonformal, tumbuh 
lembaga pendidikan yang lebih formal sifatnya seperti pesantren, madrasah dan 
sekolah.Jika diamati perkembangan majelis ta‟lim, maka dapatlah dipahami 
bahwa majelis ta‟lim adalah cikal bakal pendidikan formal yang dilaksanakan 
sekarang ini.Hanya saja penyelenggaraannya sudah terdapat beberapa perbedaan. 
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Majelis ta‟lim digolongkan sebagai pendidikan nonformal, sedangkan 
sekolah atau madrasah sebagai pendidikan formal (baca lembaga 
pendidikan).Fungsi dan Peranan Majelis Ta‟lim dalam Pembinaan umat sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan beragama. Agama Islam bukan 
hanya sekadar konsep ajaran yang dogmatis, melainkan ajaran yang disampaikan 
oleh Tuhan melaui Nabi harus membumi pada umatnya.Untuk membumikan 
ajaran Islam tersebut diperlukan satu wadah yang dapat mengkoordinir umat 
Islam khususnya, agar cita-cita dan tujuan untuk menciptakan umat yang 
menghayati dan mengaplikasikan ajaran-ajaran agama dapat terealisir. 
Salah satu wadah yang dimaksud, adalah “majelis ta‟lim”.Wadah ini 
diharapkan dapat memberi jawaban yang memuaskan bagi pertanyaan-pertanyaan 
yang menghadang penghayatan dan mengaplikasikan agama dalam benak 
umat.Kemudian dapat mendorong untuk meraih kesejahteraan lahir dan batin 
sekaligus menyediakan sarana dan mekanismenya.Jika ditinjau dari strategi 
pembinaan umat, maka dapat dikatakan bahwa majelis ta‟lim merupakan wadah 
atau wahana dakwah islamiyah yang murni institusional keagamaan yang melekat 
pada agama Islam itu sendiri. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh 
M. Arifin bahwa majelis ta‟lim menjadi sarana dakwah dan tabligh yang Islami di 
samping berperan sentral dalam pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat 
Islam juga diharapkan dapat menyadarkan umat Islam dalam rangka menghayati, 
memahami, dan mengamalkan ajaran agama yang kontekstual sehingga dapat 
menjadikan umat Islam sebagai ummatan wasathan yang meneladani kelompok 
umat Islam.28 
Berkaitan dengan hal tersebut, fungsi dan peranan majelis ta‟lim, tidak 
lepas dari kedudukannya sebagai alat dan sekaligus media pembinaan kesadaran 
                                                             
28Arifin, 1995: 119-120 
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beragama. Usaha pembinaan umat atau masyarakat dalam bidang agama biasanya 
menggunakan beberapa bentuk pendekatan, yakni: a) lewat propaganda; yang 
lebih menitikberatkan kepada pembentukan publik opini, agar mereka mau 
bersikap dan berbuat sesuai dengan maksud propaganda. Sifat propaganda adalah 
massal, caranya dapat melalui rapat umum, siaran radio, TV, film, drama, 
spanduk dan sebagainya; b) melalui indoktrinasi yaitu menanamkan ajaran dengan 
konsepsi yang telah disusun secara tegas dan bulat oleh pihak pengajar untuk 
disampaikan kepada masyarakat, melalui kuliah, ceramah, kursus-kursus, training 
centre dan sebagainya; c) melalui jalur pendidikan, dengan menitikberatkan 
kepada pembangkitan dan matang dari karsa sehingga cara pendidikan ini lebih 
mendalam dan matang dari pada propaganda dan indoktrinasi.29 
Salah satu di antaranya dengan pendekatan pembinaan mental spiritual 
melalui jalur pendidikan, inilah yang banyak dipergunakan seperti di sekolah, 
madrasah, pesantren dan pengajian, termasuk majelis ta‟lim.Dengan demikian 
majelis ta‟lim mempunyai kedudukan yang sangat penting di tengah 
masyarakat.Sebagai lembaga pendidikan nonformal, majelis ta‟lim berfungsi 
sebagai:membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT, sebagai taman rekreasi rohaniyah, 
karena penyelenggaraannya bersifat sentral, sebagai ajang berlangsungnya 
silaturrahmi yang dapat menghidupsuburkan dakwah dan Ukhuwah Islamiyah, 
sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan umara dengan umat 
dan sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan 
umat dan bangsa pada umumnya (Nurul Huda dkk., 1984: h. 9). 
Ditinjau dari kelompok sosial dan dasar pengikat jamaahnya, majelis 
ta‟lim dapat dikelompokkan dalam beberapa macam, yaitu :  
                                                             
29Salahuddin Sanusi, 1964: 112 
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1.Majelis ta‟lim yang jama‟ahnya terdiri dari jenis tertentu seperti kaum 
bapak, kaum ibu, remaja dan campuran (tua, muda, pria dan wanita). 
2.Majelis ta‟lim yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga 
sosial/keagamaan, kelompok penduduk di suatu daerah, instansi dan 
organisasi tertentu.30Untuk metode penyajiannya berupa metode ceramah, 
halaqah, dan campuran. Sedangkan materi yang dipelajari dalam majelis 
ta‟lim mencakup: pembacaan al-Qur‟an serta tajwidnya, tafsir bersama 
ulumul Qur‟an, Hadist dan Mustalahnya, Fiqhi dan Ushul Fiqhi, Tauhid, 
Ahklak serta materi-materi yang dibutuhkan para jamaah. Disamping 
kegiatan pengajian rutin, majelis ta‟lim juga melakukan kegiatan-kegiatan 
lain seperti peringatan hari-hari besar Islam dan kegiatan sosial yang 
lainnya. 
Perkembangan majelis ta‟lim dewasa ini cukup mengembirakan dan 
senantiasa dihadiri banyak jama‟ah.Hal ini tidak lepas dari adanya kebutuhan dan 
hasrat masyarakat terhadap pengetahuan tentang agama.Dengan demikian, 
pengaktualisasian nilai-nilai dan ajaran agama dapat ditingkatkan, sehingga 
berimplikasi pada umat yang bertanggung jawab terhadap diri, sesama, 
lingkungan dan Tuhannya. 
Wahdah Islamiyah yang berada di daerah Antang, telah lama 
mengembangkan variasi bentuk-bentuk pembinaan dakwah dalam menyampaikan 
dan menyebarluaskan ajaran yang Islami, seperti yang diungkapkan oleh ketua 
pembina dakwah Wahdah Islamiyah, diantara bentuk-bentuk pembinaan dakwah 
tersebut terbagi atas dua bagian, yaitu adalah31: 
 
                                                             
30Ensiklopedi Islam, 1994: 121 
31 Wawancara, Ketua Umum Pembina wahda Islamiyah, tgl.3 maret 
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3. Program Nasional 
a. Bina Al-Qur‟an orang dewasa 
Pada dasarnya tujuan pengajaran Al-Quran adalah agar sebagai umat 
Islam bisa memahami dan mengamalkan isi kandungan dalam Al-quran dalam 
kehidupan sehari-hari, menjaga dan memelihara baik itu dengan mempelajari dan 
mengajarkan kepada orang lain sehingga pengajaran dan pendidikan dapat 
terlaksana terus menerus dari generasi ke generasi sampai akhir zaman kelak. 
Karena Al-quran adalah pedoman dan petunjuk bagi umat Islam di dunia 
ini.Mendidik bukan sekedar transfer ilmu saja, tapi lebih dari itu yaitu 
memberikan nilai-nilai terpuji pada orang lain dalam hal ini adalah peserta didik 
untuk berakhlak Al-qur‟an. Pendidikan yang paling mulai di berikan orang tua 
adalah pendidikan Al-qur‟an yang merupakan lambang Agama Islam yang paling 
hakiki sehingga dapat menjunjung tinggi nilai- nilai spiritual Islam. 
b. Penyaluran infaq, zakat, sadaqah, dan wakaf 
Zakat, infaq, dan shadaqah merupakan pembuktian Iman kita kepada 
Allah dan sesama muslim yang membutuhkannya. Kalau kita melihat dari 
penggunaan ayat-ayat Al-Quran Istilah shadaqah, zakat, dan infaq sebetulnya 
menunjuk kepada satu pengertian yaitu sesuatu yang dikeluarkan.Zakat, infaq dan 
shadaqah memiliki persamaan dalam peranannya memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam pengentasan kemiskinan. 
c. Pembangunan masjid dan sekolah 
Masjid merupakan tempat suci yang digunakan umat muslim untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Allāh‎SWT. ‎ .nkmenn‎ nnnn n kM‎ dMid ‎ sasaM hi 
hajat umat, khususnya kebutuhan spiritual. Saat ini, pembangunan masjid tidak 
hanya dipemukiman, tetapi juga disetiap lembaga pendidikan dalam hal ini, 
sekolah atau madrasah.Masjid merupakan tempat paling baik bagi kegiatan 
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pendidikan dan pembinaan keagamaan. Bahkan dalam penilaian akreditasi, masjid 
merupakan salah satu pendukungnya.Oleh karena itu, peranan masjid dalam 
lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah atau madrasah, benar-benar sangat 
diperlukan dalam arti untuk pelengkap sarana belajar.Kendati demikian, 
pemanfaatan masjid masih belum optimal. 
Bertambahnya jumlah masjid di Indonesia, termasuk di bangunnya 
masjid-masjid di sekolah, belum menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 
keagamaan yang mencolok.Oleh karena itu, perlu diupayakan berbagai usaha 
untuk memakmurkannya. 
d. Radio Dakwah Makkah AM 954 Khz 
Dakwah radio atau dakwah melalui radio artinya memperlakukan dan 
memanfaatkan media paling populer di dunia ini seperti: channel, sarana, atau alat 
untuk mencapai tujuan dakwah.Jenis program dakwah di radio, selain ceramah 
dan dialog Islam(talkshow), materinya terjemahan hadits, ayat Al-Quran, 
ungkapan sahabat Nabi saw,nasihat ulama, atau mutiara kata Islami. Jadi, di 
tengah keasyikan menikmati misalnya: lagu-lagu pop Indonesia, para pendengar 
“didakwahi” secara “tidak sadar”. Para dai dan lembaga-lembaga dakwah harus 
memanfaatkan radio untuk menebarkan risalah Islam pilihannya, mendirikan 
radio dakwah atau sekadar berdakwah di radio. Jika pilihannya berdakwah di 
radio, maka sang dai harus dibekali ilmu dan teknik siaran (announcingskill) agar 
mampu siaran layaknya penyiar profesional. Alternatif lain, lembaga dakwah 
membuat paket-paket program religius, seperti drama radio, feature, atau sekadar 
insert/spot renungan Islami yang dikemas semenarik mungkin untuk disiarkan 
diradio.Media radio terbukti efektif sebagai sarana komunikasi massa yang bisa 
menjangkau seluruh lapisan masyarakat dan menembus batas, terlebih dengan 
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adanya fasilitas streaming (internet). Radio dakwah  pun sangat prospektif 
mendatangkan iklan, khususnya produk-produk Islami. 
Dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, menyeru dan 
mempengaruhi manusia agar selalu berpegang pada ajaran Allah swt guna 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akherat.Mengajak ke jalan Allah 
wajib hukumnya.Keberhasilan ajakannya mencerminkan prospek dan pelestarian 
perkembangan Islam di masa mendatang, sebab maju dan mundurnya agama 
terletak di tangan penganut-penganut-Nya. 
Radio mempunyai prospekyang sangat strategis dalam era informasi 
sekarang ini, sebab radio merupakan salah satu media  informasiyang memiliki 
daya jangkau luas dan jauh. Manajemen yangdimaksudkan disini adalah 
melalui penyusunan program dan pelaksanaan program siaran serta manajemen 
waktunya. 
e. Penanggulangan musibah dan Bantuan sosial kemanusiaan 
Nilai kemanusiaan dalam Islam adalah pokok ajaran muamalah yaitu 
"hubungan manusia dengan manusia".Arti kemanusian sendiri adalah kepedulian, 
aktifitas sosial yang saling membantu dan bekerjasama. Jika kita mempelajari 
ayat-ayat Al Qur'an akan menemukan banyak sekali bahwa kehidupan manusia 
adalah untuk saling menolong dan membantu satu sama lain "nilai 
kemanusiaan".Islam meletakkan dasar-dasar persamaan derajat dan hak asasi bagi 
setiap diri manusia. Dengan konsepsi itu tertolaklah segala pandangan yang 
berlawanan dengan peradaban manusia yang luhur.Sebagai wujud dari 
kemanusiaan yang luas, Islam mengajarkan agar tetap memelihara kelestarian 
kehidupan alam semesta. 
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f. Pembinaan muslimah 
Muslimah merupakan komponen dalam keluarga dan masyarakat yang 
sangat menentukan  perannya dalam membentuk generasi dan menciptakan 
peradaban. Sejarah telah mencatat, sejak zaman nabi Adam, hingga nabi yang 
terakhir nabi kita Muhammad SAW, banyak kita dapatkan kisah betapa muslimah 
(wanita) di sekitar  para nabi sangat berperan di dalam membantu tugas dakwah 
para nabi. 
Sebagai contoh misalnya peran Siti Asiah  istri Firaun, di tengah 
kehidupan jahil Firaun dan anak buahnya, Asiah telah menunjukkan keteguhannya 
dalam memegang keimanan kepada Allah SWT, dan kepada Musa AS, walaupun 
harus menanggung ujian berat. Demikian juga peran ibu Musa ketika musa masih 
bayi, yang dengan ikhlas memenuhi perintah Allah untuk menghanyutkan 
bayinya. Juga peran kakak  Musa AS yang turut serta memantau kotak yang berisi 
bayi Musa yang dihanyutkan. Kita lihat juga bagaimana peran Siti Hajar ayah 
Ismail AS, dalam mendidik anaknya sehingga mampu menjadi hamba Allah yang 
sabar ketika menerima perintah  untuk disembelih. Lihatlah juga bagaimana 
pengorbanan dan perjuangan Khadijah RA dalam membela dakwah suaminya. 
Peran Asma binti Abu Bakar yang telah membantu kesuksesan dakwah 
Rasulullah SAW. Kepandaian Aisyah RA, sehingga mampu mendidik kaum 
wanita sepeninggal Rasul, dengan mengajarkan berbagai macam 
hadits.Munculnya muslimah yang demikian besar perannya dalam kehidupan dan 
sejarah perjuangan  para nabi, tentu tidak secara instant dan tiba-tiba. Mereka 
semua menjadi muslimah yang tangguh dalam segala hal, adalah berkat adanya 
proses pembinaan yang berkelanjutan. 
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g. Penghijauan 
Sebagian orang menyangka bahwa program penghijauan (Go Green) 
bukanlah suatu amalan yang mendapatkan pahala di sisi Allah, sehingga ada di 
antara mereka yang bermalas-malasan dalam mendukung program tersebut.Demi 
menepis persangkaan yang salah ini, kali ini kami akan mengulas pentingnya 
penghijauan menurut tuntunan Nabi -Shallallahu alaihi wa sallam- beserta dalil-
dalilnya. 
Para pembaca yang budiman, mungkin anda masih mengingat sebuah 
hadits yang masyhur dari Nabi -Shallallahu alaihi wa sallam-, beliau bersabda, 
َُناَسْوِلإْاََتاَمَاَِذإُهلَمَع‎ُهْنَع‎َعَطَقْنا‎‎اِلإ َةََثَلاثَْهِم‎اِلإَْهِم‎ٍمْلِع‎َْوأ‎ٍةَيِراَج‎ٍَةقَدَص‎َْوأِهِب‎ُعَفَتُْني‎ٍحِلاَصَدلَوَهل‎ىُعَْدي  
“Jika seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah seluruh 
amalannya, kecuali dari tiga perkara: sedekah jariyah (yang mengalir 
pahalanya), ilmu yang dimanfaatkan, dan anak shaleh yang mendo‟akan 
kebaikan baginya.”32 
Perhatikan, satu di antara perkarayang tak akan terputus amalannya bagi 
seorang manusia, walaupun ia telah meninggal dunia adalah sedekah jariyah, 
sedekah yang terus mengalir pahalanya bagi seseorang. Para ahli ilmu 
menyatakan bahwa sedekah jariyah memiliki banyak macam dan jalannya, seperti 
membuat sumur umum, membangun masjid, membuat jalan atau jembatan, 
menanam tumbuhan baik berupa pohon, biji-bijian atau tanaman pangan, dan 
lainnya.Jadi, menghijaukan lingkungan dengan tanaman yang kita tanam 
merupakan sedekah dan amal jariyah bagi kita –walau telah meninggal- selama 
tanaman itu tumbuh atau berketurunan. 
 
                                                             
32HR. Muslim dalam Kitab Al-Washiyyah (4199) 
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4. Program Daerah/Lokal 
a. Pelatihan Ilmu-ilmu Islam 
Ilmu merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab, masdar dari „alima-
ya‟lamu yang berarti tahu atau mengetahui.Dalam Bahasa Inggris Ilmu 
biasanya dipadankan dengan kata science, 
sedangkanpengetahuandenganknowledge. Dalam bahasa Indonesia kata science 
umumnya diartikan Ilmu tapi sering juga diartikan dengan Ilmu Pengetahuan, 
meskipun secara konseptual mengacu pada makna yang sama. Kewajiban manusia 
adalah beribadah kepada Allah Swt, maka wajib bagi manusia(Muslim,Muslimah) 
untuk menuntut ilmu yang terkaitkan dengan tata cara tersebut,seperti kewajiban 
shalat, puasa, zakat dan haji, mengakibatkan wajibnya menuntut ilmu tentang hal-
hal tersebut. Demikianlah nampaknya semangat pernyataan Syech Zarnuji. akan 
tetapi sangat disayangkan bahwa beliau tidak menjelaskan tentang ilmu-ilmu 
selain “Ilmu Hal” tersebut lebih jauh di dalam kitabnya. 
b. Pembinaan Majelis taklim 
Majelis taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan 
keagamaan khas Islam yang tumbuh subur di tengah-tengah masyarakat. Lembaga 
ini hampir terdapat di setiap komunitas muslim yang keberadaannya telah banyak 
berperan dalam pengembangan dakwah Islam. Melalui majelis taklim, masyarakat 
yang terlibat didalamnya dapat merasakan betapa keberadaan lembaga ini menjadi 
sarana pembinaan moral spiritual serta menambah pengetahuan keislaman guna 
meningkatkan kualitas sumber daya muslim yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT.Jika dicermati, ternyata eksistensi majelis taklim sebagai sarana 
dakwah dan tempat pengajaran ilmu-ilmu keislaman memiliki basis tradisi 
sejarah  yang kuat, yaitu sejak Nabi Muhammad SAW mensyiarkan agama Islam 
di awal-awal risalah beliau. Bahkan hingga kini keberadaan majelis taklim masih 
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menjadi pilihan para pegiat dakwah sebagai sarana paling efektif  dalam 
melanjutkan tradisi penyampaian pesan-pesan agama ke tengah-tengah umat tanpa 
terikat oleh suatu kondisi tempat dan maupun waktu. 
c. Pelatihan Dai dan Khatib 
DPD Wahdah Islamiyah Mamuju mengadakan Pelatihan Dai dan Khatib 
pada Ahad, (29/01).Kegiatan yang digelar di Masjid Al-Ihsan ini diikuti 30 orang 
peserta. Peserta tersebut merupakan calon dai dan khatib dari kader Wahdah 
Islamiyah. Selama seharian peserta mendapatkan beberapa materi diantaranya 
amanah dalam dakwah. 
Retorika dakwah, Fiqh Jum‟at serta metodologi penyusunan 
naskah.Materi-materi tersebut dibawakan oleh Drs. Ahmad Yunus, Adi Arwan 
Alimin, S.Pd, Amiruddin, S.Pd.I, Muhammad Yamin Saleh, SH., M.AP.Selain 
teori peserta juga melakukan praktek membawakan khutbah Jumat yang dipandu 
oleh ustadz Muhammad Yamin Shaleh.Menurut panitia bahwa pelatihan ini untuk 
memberikan bekal dan keterampilan kepada peserta sebelum membawakan 
ceramah atau khutbah Jum‟at.33(AM/Humas wi mamuju). 
d. Tebar Dai Nusantara 
Penyebaran Dai ini memerlukan partisipasi dan dukungan dari berbagai 
pihak, olehnya itu untuk menyukseskan rangkaian dakwah nusantara ini, DPP WI 
gelar Tabligh Akbar dengan tema “Dengan Dakwah Bijak Kita Sebarkan Manhaj 
Shohih di Seluruh Nusantara” oleh Ketua Umum DPP WI Ustadz Muhammad 
Zaitun Rasmin, Lc, MA di Masjid Kantor Pusat WI, Jl. Antang Raya No.48 
Makassar.Dalam Tabligh Akbar ini ditekankan akan pentingnya peran kaum 
muslimin untuk saling menopang dalam perjuangan Dakwah.  
                                                             
33AM/Humas wi mamuju 
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Setiap muslim punya peluang sekecil apapun untuk berpartisipasi dalam 
dunia dakwah sesuai dengan potensi yang dimiliki. “Kita yang butuh kepada 
dakwah, bukan dakwah yang membutuhkan kita. Karena sesungguhnya dengan 
dan tanpa kita Allah akan menangkan agama ini, namun yang jadi penting adalah 
apakah kita punya andil dalam proses kemenangan tersebut”,ungkap Wakil Ketua 
Umum DPP WI Ustadz Ustadz Ikhwan Abd.Jalil, Lc saat beri ceramah pembuka 
Tabligh Akbar.Ketua Umum Wahdah Islamiyah dalam tabligh Akbarnya, 
mengulas tentang Dakwah Bijak.  
Dakwah Bijak menurut Inisiator MIUMI ini Dakwah ala bashirah yang 
berdasar ilmu, Al Quran dan Sunnah.Dakwah bijak juga merupakan dakwah kasih 
sayang.Islam itu ajaran kasih sayang dalam menghadapi sesuatu, rahmat bagi 
seluruh alam.Bahkan menurut ustadz, ketegasan dalam Islam itu juga merupakan 
bagian dari kasih sayang agama kepada ummat.Dakwah yang bertahap, dengan 
sasaran yang jelas, merupakan bagian dari dakwah bijak dalam Islam, dengan 
memperhatikan kondisi dan keadaan yang dihadapi. 
e. Pembinaan remaja 
Remaja adalah anak-anak kita, generasi harapan bangsa, harapan agama, 
penerus risalah rasulillahi salallahu alaihi wasalam.Remaja adalah pada dasarnya 
adalah anak-anak yang sudah beranjak dewasa, tetapi belum dewasa, masih perlu 
bimbingan dan bantuan orang tua.Bagaimana wujud remaja sekarang tidak 
terlepas dari bagaimana mereka ketika masih anak-anak sebelum mereka jadi 
remaja. 
Perilaku menyimpang remaja sekarang berarti masa kanak-kanaknya 
alpa dari perhatian orang tua. Baik remaja sekarang, adalah hasil didikan masa 
anak-anaknya yang dibimbing oleh orang tua.Baik dan buruknya anak tergantung 
dari baik dan buruknya keluarga tepat anak itu bernaung. Kalau keluarga baik 
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maka baiklah anaknya kalau keluarga jelek maka akan jeleklah kelakuan anaknya. 
Oleh sebab itu memerintahkan kita untuk menjaga keluarga dari azab api neraka. 
Remaja adalah masa dimana mereka para remaja mencari jati diri akan 
bagaimana mereka kelak jika sudah dewasa nantinya. Sehingga mereka tidak 
henti-hentinya mencoba sesuatu yang baru, dan yang dianggap baik dan ia 
kagumi. Celakanya adalah sa'at ini, budaya barat sedang ngetop dan dikagumi 
oleh banyak orang.Oleh sebab itu kita sebagai orang dewasa yang berada 
dilingkungan remaja harus membimbing anak remaja dan memberi pengertian 
bahwa tidak semua dan selamanya budaya barat itu baik dan patut ditiru.Banyak 
hal-hal yang negatif akibat adanya budaya barat.Karena budaya barat adalah 
budaya buatan manusia yang tidak azali sifatnya, dan bisa salah dan bisa benar. 
Nabi kita salallahu alaihi wasalam berpesan: 
"Barangsiapa yang menyerupai sesuatu kaum, maka dia itu dari 
golongan mereka". [Hadits Riwayat Tabrani] 
Oleh sebab itu pesan yang perlu disampaikan pada setiap remaja muslim 
adalah: "Carilah lingkungan yang bersifat Islami, jangan Tinggalkan Agama, 
terutama dirikanlah sholat."Lingkungan pergaulan remaja sangat mempengaruhi 
tingkah laku remaja.Oleh sebab itu pesankanlah pula kepada remaja carilah 
teman, dan lingkungan yang baik-baik terutama yang Islami. 
f. Pembinaan rumah tangga sakinah 
Keluarga Sakinah atau rumah tangga yang bahagia, sejahtera lahir dan 
batin merupakan idaman dan dambaan setiap manusia, khususnya bagi yang 
sudah berkeluarga.Apa artinya harta melimpah, jabatan terpenuhi, pendidikan 
cukup berhasil, namun situasi rumah tangga kacau balau, seluruh keluarga satu 
sama lain saling tertekan, hati membara dan selalu bergejolak tidak ada rasa 
tentram/damai, bagaikan api dalam ketam.  
Keluarga bahagia adalah harapan setiap orang,keluarga bahagia bisa 
didapat melalui berbagai macam cara,seperti dakwah,pendidikan 
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informal,pendidikan non formal dan atau pendidikan formal.Islam sebagai agama 
yang unik dan lengkap,meliputi berbagai aturan dan tata kehidupan,juga 
pendidikan dalam cakupan pembahasan yang mempunyai kiat tertentu untuk 
mencapai keluarga sakinah yang diridhoi oleh Allah swt. 
Sesungguhnya hakekat kehidupan yang sakinah adalah suatu kehidupan 
yang dilandasi mawaddah warohmah (cinta dan kasih sayang) dari Allah 
subhanahu wata‟ala Pencipta alam semesta ini. Yakni sebuah kehidupan yang 
diridhoi Allah swt. yang mana para pelakunya/orang yang menjalani kehidupan 
tersebut senantiasa berusaha dan mencari keridhoan Allah dan Rasul-Nya, dengan 
cara melakukan setiap apa yang diperintahkan dan meninggalkan segala apa yang 
dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.Maka kesimpulannya, bahwa hakekat sebuah 
kehidupan rumah tangga yang sakinah adalah terletak pada realisasi/penerapan 
nilai-nilai agama dalam kehidupan berumah tangga yang bertujuan mencari 
ridho Allah subhanahu wata‟ala.  
g. Tahfizul Qur‟an 
Salah satu program yang dapat menjawab permasalahan di kalangan 
santriwati adalah memunculkan para penghafal al-Quran yang akan menjadi 
cahaya terang dan uswah hasanah bagi dirinya pribadi dan teman-teman pada 
umumnya, al-Quran sebagai ruh Islam nampaknya perlu lebih dibumikan 
dikalangan santriwati dengan menciptakan lingkungan ramah dan “welcome” 
terhadap al-Quran dalam memanfaatkan setiap kesempatan yang ada. Lingkungan 
yang qurani akan lebih membawa santriwati jadi lebih dekat dengan al-Quran. 
Tak dekat maka tak sayang, tak biasa maka tak suka.Mendekatkan al-Quran pada 
santriwati menjadi hal yang perlu mendapat tempat dan prioritas karena al Qur'an 
merupakan pedoman hidup yang harus diamalkan dan diperjuangkan. 
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1) Program ini dibawah bimbingan seorang hafizhah (penghafal al-
Qur'an) 
2) Pada santri kibar, pogram ini akan mendidik dan melatih santriwati 
memiliki kemampuan dan kesiapan untuk memberikan pengajaran 
al-Qur'an pada santriwati yang lain atau orang lain 
3) Program Tahfidz al-Qur'an ini sangat mungkin diikuti oleh 
santriwati yang baru memiliki sedikit hafalan asal memiliki 
kemauan kuat untuk menghafal 
h. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Islam terpadu (SD, 
SMP, SMA) 
Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus 
dikembangkan. Ia memiliki karakteristik  yang  khas dan  tidak sama dengan 
orang dewasa serta akan berkembang menjadi manusia dewasa seutuhnya. Dalam 
hal ini anak merupakan seorang manusia atau individu yang memiliki pola 
perkembangan dan kebutuhan tertentu yang berbeda dengan orang dewasa.Anak 
memiliki berbagai macam potensi yang harus dikembangkan. Meskipun pada 
umumnya anak memiliki pola perkembangan yang sama, tetapi ritme 
perkembangannya akan berbeda satu sama lainnya karena pada dasarnya anak 
bersifat individual. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang 
memberikan pengasuhan, perawatan, dan pelayanan kepada anak Usia Lahir 
sampai 6 tahun. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
sekolah dasar dan kehidupan tahap berikutnya. Secara umum tujuan Pendidikan 
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Anak Usia Dini adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai 
persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.   
i. Bina TK/ TPA 
Ketua Pembina Umum Wahdah Islamiyah mengatakan bahwa program-
program tersebut adalah bentuk syar‟i dan syi‟ar ajaran islam. Diharapkan dengan 
adanya pengembangan program-program tersebut dapat membantu masyarakat 
yang ada disekitar lingkungan wahdah Islamiyah di Antang.Menurut warga 
sekitar, dengan adanya program pengajian yang diadakan setiap malam jumat, 
sangat membantu dalam pengembangan wawasan dan pengetahuan tentang ajaran 
Islam.34 
Dari uraian yang telah dipaparkan maka dapatlah ditarik kesimpulan 
bahwa majelis ta‟lim pada awalnya diistilahkan dengan pengajian atau pengajaran 
agama Islam. Majelis ta‟lim juga merupakan lembaga pendidikan nonformal yang 
mempunyai fungsi dan peranan dalam pembinaan umat.Adapun fungsinya adalah 
untuk membina dan mengembangkan ajaran agama Islam dalam rangka 
membentuk masyarakat yang bertaqwa kepada Allah, dapat menghidupsuburkan 
dakwah dan ukhuwah Islamiyah, sebagai sarana dialog antara ulama dan umara 
dengan umatnya.Selanjutnya peranannya adalah sebagai sarana dakwah dan 
pendidikan dalam rangka peningkatan kualitas ajaran agama, sehingga umat Islam 
dapat menghayati, memahami dan mengamalkanya. Dengan demikian, terciptalah 
suasana Islami dalam kehidupan manusia. 
C. Usaha-usaha Dakwah Wahdah Islamiyah 
Wahdah Islamiyah menjadi organisasi Islam satu-satunya pada saat ini 
yang berpusat di Kota Makassar dan telah memiliki amal usaha dakwah, 
pendidikan dan sosial yang tersebar di wilayah-wilayah nusantara. Didirikan pada 
tahun 2002 lalu, usia Wahdah Islamiyah tergolong masih belia, jika diibaratkan 
manusia, maka organisasi ini baru menginjak paruh pertama jenjang pendidikan 
                                                             
34
 Wawancara, waraga Antang yang aktif mengikuti pengajian 
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dasar. Sejarah dan latar belakang the founding father atau pendiri organisasi ini 
sebagai kader atau peserta pengajian-pengajian organisasi Islam lain, seperti 
Muhammadiyah, tidak dapat dipungkiri memberi warna terhadap perjalanan 
Wahdah Islamiyah, namun kemapanan dan gerakan perjuangan memiliki corak 
tersendiri. Mengusung slogan “Memandu Kebangkitan Islam dengan Ilmu 
Syar‟i”, Wahdah Islamiyah menganut pola dan konsep Ahlussunnah Waljamaah 
dalam gerakan perjuangannya. Pemahaman dan pengamalan beragama seperti 
yang dilakukan oleh Rasulullah saw. dan ulama salaf saleh, yaitu para sahabat, 
tabiin dan tabi‟ tabiin, menjadi pondasi buat melakukan gerakan perbaikan umat. 
Wahdah Islamiyah menyadari dengan baik, bahwa Rasulullah saw. dan ulama 
salaf saleh telah mewariskan kekayaan (sarwah) ilmiah dan amaliah yang tidak 
pernah usang dimakan zaman, nas-nas al-Quran dan Hadits diimplementasikan 
dalam pemahaman dan pengamalan yang sempurna. Menurut Imam Malik bin 
Anas (al-Wajiz, 2002), umat Islam zaman sekarang akan menjadi baik, apabila 
konsisten dengan ajaran yang menjadikan umat Islam zaman dahulu juga baik. 
Konsep Ahlussunnah Waljamaah yang dikembangkan oleh Wahdah Islamiyah 
bersifat konsisten dan dinamis. 
Konsisten dalam menjadikan pemahaman ulama salaf saleh yang 
berdasarkan atas nas-nas al-Quran dan Hadits sebagai acuan gerakan perbaikan 
umat, dan dinamis dalam realisasi pengamalan beragama dan berdakwah sesuai 
kaidah-kaidah yang bersumber dari al-Quran dan Hadits pula.Perkembangan 
zaman di bidang informasi, teknologi dan bidang-bidang lainnya menuntut agar 
kaidah-kaidah agama diterapkan dengan pemahaman dan metodologi yang benar 
dan bijak. Nilai-nilai kemuliaan yang ada pada zaman Rasulullah saw. 
Berupayadiwujudkan kembali oleh gerakan Wahdah Islamiyah secara bersih 
dengan menjaga keseimbangan zaman dan lingkungan keberadaannya.  
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Perilaku umat Islam pada zaman itu berupaya ditransformasikan pada 
kondisi kekinian dengan mengacu pada prinsip utama beragama, yaitu ajaran 
tauhid atau kemurnian ibadah kepada Allah swt. Organisasi dan Purifikasi Aqidah 
Islam Gerakan dakwah Wahdah Islamiyah adalah gerakan purifikasi atau 
pemurnian dan penyucian sifat tauhid dan aqidah umat Islam dari segala 
kemusyrikan, berbentuk seruan kepada segenap lapisan masyarakat agar 
menjalankan kalimat syahadat yang telah mereka ikrarkan secara konsisten. 
Kalimat syahadat dan keislaman bukan sebatas identitas, namun dilalui 
sebagai jalan untuk sampai kepada Allah swt. Konsekwensi keislaman seseorang 
berupa pengamalan terhadap syariat agama, diserukan oleh ulama dan dai Wahdah 
Islamiyah dengan cara yang bijak, yaitu penyampaian dalil-dalil agama secara 
dalam dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi di tengah umat 
Islam, serta menghindari perbuatan menghujat dan memojokkan sesama aktivis 
dakwah atau elemen umat yang berjuang buat kemajuan kaum muslimin, kecuali 
apabila terjadi penyimpangannyata terhadap prinsip agama, maka akan dijelaskan 
sisi penyimpangannya tanpa menyebut pelakunya secara langsung.  
Pemurnian tauhid dan aqidah Islam menjadi seruan prioritas dalam 
berdakwah, merupakan ruh yang selalu ditiupkan ke dalam jiwa setiap kader dan 
aktivis Wahdah Islamiyah. Berpedoman kepada Rasulullah saw. yang memulai 
gerakan dakwah dengan penyadaran terhadap Kemahaesaan Allah swt. untuk 
disembah, segenap permasalahan pada masa Jahiliyah dihubungkan dengan 
kerusakan visi Ketuhanan mereka yang berwujud pada kemusyrikan, sehingga 
perbaikan sistem bermasyarakat dimulai dari titik sentral tauhid dan aqidah.  
Sahabat Rasulullah saw. yang mendapatkan tugas berdakwah di luar kota 
Madinah juga mendapatkan wasiat serupa, sebagaimana yang dituturkan oleh 
„Abdullah bin „Abbas ra., bahwa Rasulullah saw. berwasiat kepada Mu‟az bin 
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Jabal ra. yang diutus ke Negeri Yaman untuk mendakwahkan dua kalimat 
syahadat sebelum syariat Islam lainnya. (HR. Bukhari dan Muslim). 
Sifat tauhid dan aqidah Islam yang bersih membuat visi hidup setiap 
manusia menjadi lurus, kehidupan akan dilalui dengan kegiatan yang memberi 
manfa‟at bagi diri sendiri dan orang lain. Visi kehidupan yang lurus berarti 
pemahaman terhadap maksud dan tujuan hidup di alam dunia, serta menyiapkan 
perbekalan buat sampai kepada kehidupan akhirat.Bekal ini berupa ketakwaan 
yang terwujud dalam segala bentuk kebaikan di semua lini kehidupan, yaitu 
ibadah ritual, sistem sosial dan ekonomi, sistem pendidikan dan budaya, hingga 
sistem politik dan tata negara. Sifat tauhid menjadi sumbu dalam kehidupan 
seorang manusia dan masyarakat, segala aktivitas yang dihasilkan oleh sifat ini 
akan berbuah baik dan membuat arus pusaran kebaikan pada lingkungan yang ada 
di sekelilingnya. 
Perumpamaan kalimat tauhid di dalam Alquran, adalah ibarat pohon tinggi 
menjulang ke langit dan berakar tunjang menghunjam ke dalam perut bumi, 
buahnya dapat dinikmati setiap saat oleh siapapun yang melewatinya (QS. 
Ibrahim/14: 24-25), atau ibarat pelita yang menerangi kegelapan (QS. al-An‟am/6: 
122). Gerakan purifikasi aqidah yang dikembangkan oleh Wahdah Islamiyah 
berlaku pada perbaikan mental, perilaku dan sistem beragama secara menyeluruh. 
Ajaran Islam yang telah sempurna tidak mungkin disikapi dengan pemurnian 
tauhid saja terlebih dahulu dan meninggalkan syariat lain sebagaimana periodisasi 
pada zaman Rasulullah saw., namun gerakan purifikasi aqidah ini dilakukan 
secara sinergis dan integral dalam pelaksanaan sistem Islam di segala bidang dan 
lini kehidupan.  
Wahdah Islamiyah telah melembagakan gerakan purifikasi aqidah ini 
dalam sistem pembinaan secara integral pada lini kehidupan yang 
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dikelolanya.Sistem dakwah, pendidikan, sosial, ekonomi dan lingkungan hidup, 
telah menjadi satu kesatuan dalam gerakan yang terorganisir menuju peradaban 
yang tinggi seperti yang pernah dibuktikan oleh kaum muslimin pada zaman 
keemasannya, yaitu abad-abad awal hijriyah.35 
Visi 2015 Wahdah Islamiyah untuk eksis di seluruh kabupaten sepulau 
Sulawesi dan ibukota propinsi di seluruh Indonesia, dimaknai sebagai media buat 
mengukuhkan gerakan purifikasi aqidah ini, organisasi bagi aktivis Wahdah 
Islamiyah adalah sarana buat menyebarkan sistem kebaikan yang berdasarkan atas 
sifat tauhid dan kemurnian aqidah Islam. Akhirnya, selamat bermuktamar bagi 
keluarga Wahdah Islamiyah, semoga dapat mewujudkan tema: Memantapkan 
Peran Dakwah Wahdah Islamiyah yang Bijak Menuju Masyarakat Berperadaban, 
pasca muktamar ini.  
Dalam pasal 4 AD Wahdah, disebutkan beberapa usaha yang dilakukan 
oleh Wahdah Islamiyah. 
1. Mendirikan dan memakmurkan masjid serta melaksanakan fungsi 
masjid sebagai pusat ibadah, pembinaan, dan kebudayaan Islam. 
2. Menghidupkan usaha penyiaran dan pengembangan Dakwah Islamiyah 
melalui berbagai media dan lapangan serta usaha-usaha pendidikan 
latihan tenaga juru dakwah. 
3. Mendirikan dan membina sarana-sarana pendidikan agama dan umum 
yang Islami dalam berbagai jurusan dan jenjangnya, baik dalam bentuk 
formal maupun non formal. 
4. Melakukan kegiatan-kegiatan sosial berupa penyantunan kaum dhuafa, 
fakir miskin, dan anak yatim-piatu.Melayani dan membina 
kesejahteraan masyarakat serta melestarikan lingkungan hidup.  
                                                             
35Sumber Dari -> http://wahdah.or.id/wahdah-islamiyah-gerakan-
purifikasi-akidah/ . 
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5. Mendirikan dan mengembangkan usaha-usaha dalam bidang ekonomi 
seperti lembaga keuangan Islam, pertanian, perkebunan, industri, 
pelayanan jasa, dan usaha-usaha lain yang halal menurut Islam yang di 
dalamnya tercermin ajaran-ajaran Islam guna memenuhi kebutuhan 
anggota khususnya, dan masyarakat pada umumnya.  
6. Mendirikan lembaga-lembaga dan badan-badan usaha lain serta 
melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga usaha lain yang sesuai 
dengan maksud dan tujuan organisasi. 
Dalam Bab VII pasal 28 mengenai Tafsir Lambang dan Bendera 
dinyatakan beberapa pokok pikiran yang berhubungan dengan lambang dan 
bendera. 
1. secara umum lambang organisasi Wahdah Islamiyah bermakna 
penegakan nilai-nilai Islam dalam masyarakat dengan jalan dakwah, 
tarbiyah Islamiyah (pembinaan Islam), dan mencetak kader-kader dai 
dan ulama yang menyebarkan nilai-nilai Islam dengan mengambil 
masjid sebagai titik tolak sekaligus pusat pembinaan.  
2. Secara khusus bentuk Wahdah Islamiyah memiliki arti sebagai berikut:  
a. Bola Dunia menunjukkan cita-cita organisasi yaitu terwujudnya 
nilai-nilai Islam di seluruh bumi ini. 
b. Menara Masjid berarti titik tolak sekaligus pusat pembinaan 
organisasi adalah di masjid. Menara masjid juga menunjukkan 
ketinggian cita-cita,  
c. Tulisan Arab yang artinya ilmu, amal, dakwah, dan tarbiyah 
merupakan syi‟ar organisasi yang menunjukkan kegiatan utama 
organisasi adalah menuntut ilmu, mengamalkan ilmu, 
menyebarkan dakwah ke masyarakat, menarbiyah/membina 
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mereka dengan suatu pola pembinaan (tarbiyah islamiyah) yang 
benar, universal, integral, dan berkesinambungan untuk mencetak 
kader-kader yang memiliki keseriusan dan kesungguhan 
(mujahadah) dalam mengamalkan Islam di seluruh aspek 
kehidupannya.  
3. Warna lambang organisasi merupakan kombinasi yang mengandung 
arti : 
a. Hijau berarti kesejukan 
b. Biru berarti keteguhan dan ketegaran 
c. Kuning berarti kejayaan  
d. Merah berarti keberanian dan dinamisasi 
e. Hitam berarti perekat 
f. Cokelat berarti kesetiaan. 
Unsur pimpinan pusat adalah ketua umum, sekretaris jenderal, ketua-ketua 
bidang, wakil sekretaris jenderal, bendahara umum, wakil bendahara serta 
dilengkapi oleh ketua departemen/lembaga/badan akan ditetapkan oleh ketua 
terpilih, demikian pula dengan ketua-ketua biro (ayat 5).Sementara struktur 
kelembagaan pada tingkat dibawahnya, yaitu cabang Wahdah yang telah berdiri di 
berbagai daerah. Dalam pasal 10 ART ayat 3 disebutkan bahwa pimpinan cabang 
berwenang menentukan kebijakan operasional organisasi ditingkat cabang sesuai 
dengan pedoman dasar, keputusan musyawarah dan rapat tingkat nasional maupun 
cabang serta peraturan organisasi lainnya. Pimpinan cabang memiliki kewajiban 
antara lain, 
a. Melaksanakan program umum organisasi di tingkat cabang, 
b. Melaksanakan koordinasi organisasi di tingkat cabang,  
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c. Melaksanakan segala ketentuan dan kebijakan organisasi sesuai 
dengan pedoman dasar, keputusan musyawarah dan rapat tingkat 
pusat maupun cabang serta peraturan organisasi lainnya. 
d. Memberikan pertanggungjawaban kepada Musyawarah Cabang. 
D. Kegiatan Wahdah Islamiyah 
1. Pembinaan Generasi Muda 
Perhatian Wahdah pada pembinaan generasi muda merupakan bagian 
integral dari desain gerakan ini untuk menciptakan sumber daya manusia demi 
kepentingan dakwah masa depan. Generasi muda yang diproduksi oleh Wahdah 
adalah generasi muda dengan pemahaman akan nilai-nilai aqidah dan tauhid yang 
benar. Dengan kebenaran memahami doktrin tauhid dan aqidah Islam dengan baik 
sajalah yang akan membebaskan umat dan bangsa ini dari belenggu kehidupan 
global yang semakin mengokohkan hegemoni nilai-nilai kapitalis dengan budaya 
materialisme, konsumerisme, dan hedonisme.Dalam pembinaan generasi muda, 
Wahdah Islamiyah selalu mengajarkan tentang memakmurkan masjid. 
Fungsi masjid yang ada di dalam al-Qur‟an tersebut sejalan dengan 
praktek yang dilakukan oleh Rasulullah.Beliau memanfaatkan masjid tidak 
sekedar tempat Sujud/Shalat saja, tetapi masjid juga dijadikan pusat kegiatan dan 
pembinaan umat. Ada dua aspek utama pembinaan umat yang dilaksanakan oleh 
Rasulullah saw. Pertama, pembinaan aspek ritual keagamaan seperti pelaksanaan 
ibadah Shalat, dzikir, membaca al-Qur‟an dan lain-lain. kedua adalah fungsi 
kemasyarakatan seperti menjalin hubungan silaturrahim, berdiskusi, 
pengembangan perekonomian, pendidikan, strategi perang, dan lain sebagainya.  
Dari pengembangan kedua aspek itu, kemudian fungsi masjid berkembang 
menjadi pusat peradaban Islam.Dari masjid lahir gagasan-gagasan yang cemerlang 
baik bagi pengembangan individu, keluarga dan pembinaan kehidupan sosial 
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kemasyarakatan.Dari masjid pula lahir berbagai konsep dan strategi dakwah 
Islam, pengembangan kesejahteraan sampai konsep dan strategi perang.Dengan 
demikian, masjid memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dan strategis, 
terutama dalam kerangka pembinaan umat. 36 
Kesuksesan Rasulullah dalam mengembangkan masjid disebabkan oleh 
beberapa faktor.Pertama, tingginya tingkat kesadaran masyarakat/kaum Muslimin 
untuk berpegang teguh pada nilai-nilai ajaran Islam dalam semua aspek 
kehidupan.Kedua, Rasulullah beserta pengelola masjid mampu menghubungkan 
aktivitas masjid dengan kebutuhan masyarakat dan kondisi sosialnya. Ketiga, 
tercapainya kesamaan visi, misi dan hati antara Rasulullah dan jama‟ahnya untuk 
membangun semua bidang kehidupan.Di samping fungsi masjid yang signifikan 
dalam Islam, masjid juga dijadikan indikator dalam seni bangunan dan berkaitan 
erat dengan perluasan wilayah Islam dan pembangunan kota baru.  
Masjid merupakan salah satu karya budaya umat Islam di bidang teknologi 
konstruksi yang telah dirintis sejak masa permulaannya dan menjadi ciri khas dari 
suatu negeri atau kota Islam. Keindahan bangunan masjid yang menakjubkan di 
bumi Spanyol, India, Suriah, Mesir, Irak, dan sejumlah tempat di Afrika menjadi 
bukti peninggalan monumental umat Islam yang pernah mengalami kejayaan di 
bidang teknologi konstruksi, seni, dan ekonomi.  
Pada era sekarang, bangunan masjid sudah semakin berkembang sesuai 
dengan perkembangan ilmu dan teknologi.Perkembangan dari sisi fisik hendaknya 
diikuti juga dengan perkembangan dari kualitas jama‟ah. Oleh karena itu, umat 
Islam memiliki tugas berat untuk memakmurkan masjid sebagaimana dijelaskan 
dalam al-Qur‟an Surat at-Taubah ayat 18 “hanyalah yang memakmurkan masjid-
masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
                                                             
36Ramlan, Problematika Remaja Dewasa ini dan Solusinya, dalam Mimbar Agama dan 
Budaya, Vol.XVIII, No. 2, 2001, hal.188 
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serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) 
selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang mendapat petunjuk”.  
Dalam ayat tersebut tugas dari umat Islam adalah memakmurkan masjid. 
Bagaimana cara memakmurkan masjid? Itulah persoalan penting yang perlu 
dijelaskan agar terjadi pemahaman (persepsi) yang sama dalam memakmurkan 
masjid di kalangan umat Islam.Di dalam realitas, persepsi umat Islam dalam 
proses memakmurkan masjid cenderung pada memakmurkan dalam arti fisik. 
Mereka membangun masjid dengan begitu megah, indah, dan nyaman untuk 
digunakan.Pemahaman seperti ini memang tidak ada salahnya, tetapi apalah 
artinya sebuah bangunan megah, sementara orang-orang yang mengisi masjid itu 
memiliki jiwa yang kropos dan fisik yang lemah. Padahal dalam ayat diatas, Allah 
menyinggung orang yang memakmurkan masjid adalah orang yang jiwanya kuat 
dalam arti memiliki keyakinan yang teguh kepada Allah dan hari akhir serta 
menunaikan shalat. Di samping itu, secara fisik ia juga harus menjadi orang yang 
kuat dalam hal ekonomi sehingga mampu mengeluarkan zakat untuk menghidupi 
aktivitas yang ada di dalam masjid.37 
Persoalan memakmurkan masjid adalah persoalan bagaimana 
meningkatkan kualitas dari jama‟ah masjid itu sendiri.Kualitas yang dimaksud 
tidak hanya sebatas pada seberapa sering jama‟ah mengikuti aktivitas di masjid, 
melainkan juga pada kualitas kehidupan yang dijalani setiap harinya. Jangan 
sampai ada jama‟ah yang rajin datang ke masjid, namun dalam kehidupannya ia 
tidak bisa makan, kurang peduli kepada sesama, bersikap egois, kurang 
pendidikan, dan sebagainya.Untuk itulah persepsi yang harus diubah di kalangan 
umat Islam yakni pemahaman tentang memakmurkan masjid.  
                                                             
37Ramlan, Problematika Remaja Dewasa ini dan Solusinya, dalam Mimbar Agama dan 
Budaya. 
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Pada era sekarang sudah seharusnya dikembangkan pada pemahaman 
bagaimana masjid mampu memakmurkan umat Islam, terutama jama‟ah di 
lingkungan masjid.Kehadiran masjid di lingkungan jama‟ah tidak dijadikan 
sebagai beban yang dapat memberatkan para jama‟ah.Justru sebaliknya, masjid 
dapat memberikan kenyamanan, ketenangan, dan kebahagian bagi para 
jama‟ahnya.Beberapa tulisan yang telah dipublikasikan oleh para ilmuwan dapat 
dijadikan bahan kajian untuk memaksimalkan kembali fungsi masjid dalam 
kehidupan umat Islam.38 
Dengan demikian, Secara umum ada dua strategi besar yang dapat 
diterapkan dalam pembinaan kepada pemuda yaitu: strategi internal-personal dan 
strategi external-institutional. Strategi internal-personal berorientasi pada upaya 
peningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam yang 
bersumber dari dalam diri pemuda itu sendiri.Sedangkan strategi external-
institutional diarahkan pada penguatan organisasi yang dimiliki oleh pemuda. 
Dalam praktek di lapangan, kedua strategi besar di atas jangan dipisahkan 
atau dipertentangkan.Kita tidak bisa hanya mengandalkan strategi internal-
personal saja atau sebaliknya hanya menerapkan strategi external-institutional 
saja.Hindari juga anggapan yang menyatakan bahwa membina mental remaja 
hanya menjadi tugas dari orang tua saja, sedangkan masyarakat hanya berpangku 
tangan atau sebaliknya.Organisasi dapat melakukan pembinaan mental sekaligus 
dapat melatih mereka dalam berorganisasi.Demikian juga, orang tua melatih 
mental remaja sekaligus mendukung remaja untuk aktif di organisasi.39 
 
 
                                                             
38Moh. Roqib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media 
& STAIN Purwokerto Press, 2005), hal. 73-76 
39Moh. Roqib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid,  
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2. Pencerahan Umat Melalui Dakwah 
Untuk meningkatkan nilai keimanan dan ketakwaan dikalangan umat, 
Wahdah membentuk departemen khusus yang diberi tugas untuk melakukan 
pembinaan kepada umat.Departemen yang dimaksud adalah Departemen Dakwah 
dan Kaderisasi.Departemen ini mencakup kegiatan dakwah dan kaderisasi dengan 
menangani kegiatan-kegiatan di antaranya sebagai berikut, pertama, penanganan 
Khutbah Jum‟at di masjid-masjid.Kedua, penanganan ta‟lim syar‟i.Ketiga, 
penanganan majelis ta‟lim. Keempat, pembinaan kelompok kajian 
Islam.Departemen Da‟wah Dan Kaderisasi menyediakan program sebagai bentuk 
usaha dakwah, seperti: 
a. Tadribud Du‟at (Diklat Dai & Muballigh) 
b. Pelayanan Dai Khutbah Jum‟at, Majelis Ta‟lim 
c. Seminar Islami, Diskusi Buku, Tabligh Akbar, dan lain-lain 
d. Daurah Da‟wiyah Tarbawiyah (Training Pembentukan Kader) 
e.  Daurah Syar‟iyyah (Pelatihan Pendalaman Ilmu Syar‟i) 
f. Daurah Tarqiyyah Du‟at (Training Peningkatan Kualitas Dai) 
g. Halaqah Tarbiyah Tanfidziyah (Kelp.Kajian Islam) 
h. Mabit Jama‟i & Tarbiyah Gabungan 
i. Pengiriman Dai Tetap & Insidentil ke Daerah-daerah 
Implementasi pencerahan melalui dakwah dalam organisasi dakwah ini 
merupakan usaha yang dilakukan yang bertujuan untuk mewujudkan cita-cita atau 
tujuan yang telah ditetapkan, Implementasi dengan berbagai tindakan yang 
dilakukan untuk melaksanakan dan merealisasikan program yang telah disusun 
demi tercapainya tujuan dari program yang telah direncanakan.Tindakan yang 
diambil harus memerhatikan langkah-langkahnya.Organisasi dakwah akan 
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menghadapi permasalan yang semakin kompleks seiring dengan perkembangan 
peradaban yang bergulir, oleh karena itu hubungan mutualisme dalam tugas-tugas 
dakwah harus sering dilakukan oleh dai yang juga menuntut mereka untuk saling 
berkonsultasi dalam satuan kerja. Hal ini mempererat hubungan dan kebutuhan 
organisasi, komit, serta pertemuan antar anggota yang akan memecahkan masalah 
atau isu-isu yang mempengaruhi kerja organisasi. 
Kembali lagi pada langkah-langkah penggerakan dakwah.Seorang dai, 
atau pemimpin harus memerhatikan hal yang sangat penting dalam memberikan 
motivasi, sehingga dapat melahirkan semangat yang tinggi serta ketulus ikhlasan 
dalam bekerja. Dalam pemberian bimbingan berupa nasihat, perintah  atau sebuah 
dorongan harus memperhatikan feedbacknya,bahwa dalam memerhatikan kadar 
kemampuan yang berorientasi pada khalayak sehingga feedbacknya sesuai dengan 
harapan. Untuk mendapatkan feedback yang sesuai dengan harapan, maka seorang 
pemimpin harus memiliki kemampuan memberikan motivasi dan kekuatan kepada 
orang lain. Pada tangga itulah pengikutnya akan terbentuk.Interaksi dalam sebuah 
organisasi sangat dibutuhkan.  
Dalam berinteraksi tentu tak bisa lepas komunikasi.Untuk menciptakan 
sebuah lingkungan yang kondusif diantara semua anggota-anggota organisasi, 
dapat dilakukan dengan meningkatkan ketertarikan pribadi.Seorang pemimpin 
dakwah yang mampu menciptakan suasana yang kondusif dan nyaman diantara 
sesama anggota organisasi, sehingga sasaran dan tujuan organisasi dakwah dapat 
tercapai serta dapat menumbuhkan rasa seperjuangan. 
E. Strategi dan tantangan Wahdah Islamiyah 
1. Strategi Wahdah Islamiyah 
Keberadaan Wahdah Islamiyah di Makassar telah berusia kurang lebih dua 
puluh tahun dengan berbagai perubahan bentuk dan status. Keberadaan yang 
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masing singkat ini tentu belum dapat memberikan perubahan yang signifikan bagi 
peta dan kondisi masyarakat secara sosiologis. Meski demikian, Alhamdulillah, 
Wahdah Islamiyah di Makassar telah muncul sebagai salah satu “pemain baru”. 
Sebagaimana halnya seorang pemain baru, terdapat harapan sekaligus sinisme, 
optimisme sekaligus pesimisme terhadap Wahdah Islamiyah. Ini semua ditangkap 
dan berusaha direspon dengan baik. 
Secara internal, jika berbicara dari sudut budaya organisasi, Wahdah 
Islamiyah adalah organisasi kekaderan yang menuntut loyalitas dari setiap kader. 
Dalam perkembangannya, Wahdah Islamiyah mengalami rasionalisasi organisasi 
baik filosofi dasar maupun proses-proses organisasi. Pola hubungan dan 
komunikasi menjadi rasional. Partisipasi dan sumbangsih anggota berubah dari 
“siapa yang diamanahi” menjadi “siapa yang sempat dan siapa yang bersedia”. 
Makna kata “partisipasi” berubah. 
Sebelumnya partisipasi merupakan tuntutan pribadi, maka selanjutnya, 
partisipasi merupakan tuntutan organisasi. Hal yang paling jelas adalah semangat 
meminta pertanggungjawaban pengurus disetiap akhir periode. 
Disadari atau tidak, manusia kini ada dalam kondisi global dan era 
reformasi, kehidupan semakin mendekat antara satu dengan yang lain, tidak ada 
yang dapat menghindari dari kecenderungan ini termasuk umat beragama. Secara 
global makin tampak proses enkulturasi dan alkulturasi nilai moral dari timur ke 
masyarakat barat, sedangkan di timur terjadi enkulturasi dan alkulturasi pemikiran 
barat kedalam masyarakat timur dan juga hedonisme barat, tidak terkecuali pada 
masyarakat Indonesia yang mengabaikan kehidupan beragama akibat dari  
kehidupan hedonistik. 
Memasuki milenium baru, dunia dakwah sedang menghadapi tantangan 
baru yang sifatnya lebih sistematik. Pengkajian kembali tentang pengertian, ruang 
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lingkup, dan metode dakwah perlu terus dilakukan. Dakwah diera reformasi 
dimana dunia semakin didalam sebuah masyarakat yang tanpa batas dan umat 
manusia hidup didalam dunia yang semakin menciut kadar keimanannya. 
Terutama disebabkan oleh lajunya perkembangan teknologi, komunikasi, 
informasi, dan transformasi. Adapun kunci dari keberhasilan dalam 
pengembangan dakwah diera reformasi tidak lain ialah dengan pemanfaatan 
manajemen dakwah modern. 40 
2. Tantangan Wahdah Islamiyah 
Ditengah kondisi seperti sekarang, tantangan dan sekaligus peluang berada 
pada kemampuan profesionalisme organisasi. Profesionalisme organisasi dakwah 
yang saya maksudkan adalah kemampuan memadukan misi internal dan 
kebutuhan eksternal. Kemampuan ini dibalut dengan kompetensi dan integritas 
yang memadai. Semoga dengan hal tersebut, dakwah dapat bertahan dan 
memberikan perubahan yang berarti bagi masyarakat kota. Jika diperjelas, 
peluang itu adalah adanya “kebutuhan pasar” terhadap dakwah yang telah 
dianggap sebagai salah satu aktivitas sosial, minimal sebagai kebutuhan asesoris . 
Jika ada kebutuhan, berarti ada demand (permintaan) terhadap dakwah. Hanya 
saja, menu yang diharapkan adalah menu pasar. Maka tantangannya disini ada 
pada 2 (dua)  sisi yaitu pertama, meningkatkan kemampuan penyajian; dan kedua, 
kemampuan mengarahkan selera dan cita rasa terhadap dakwah. 
Terhadap tantangan pertama, maka strategi Wahdah Islamiyah di 
Makassar adalah dengan meningkatkan kapasitas organisasi (capacity building) 
yang dilakukan dengan target pokok menyediakan kemampuan pelayanan yang 
prima. Untuk melakukan ini dibutuhkan pelatihan, workshop, penerapan standar 
kerja yang maksimal, pencarian sumber-sumber finansial organisasi, dan riset 
                                                             
40Setiawan, Asep Iwan. ModulsistemInformasi Manajemen Dakwah, Jurusan Manajemen 
Dakwah. Pada Pertemuan ke-3, Hari Senin Tanggal 20 September 2010. 
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pasar. Selain itu, penciptaan budaya sebagai organisasi kekaderan diwujudkan 
melalui proses kaderisasi yang baik (tarbiyah Islamiyah harakiyah). Perlu ada 
semacam reorientasi tarbiyah ditingkat lapangan. Proses perubahan ini harus 
bertahap dan terencana dengan target perubahan iklim ber-tanzhim pada diri 
setiap kader. 
Terhadap tantangan kedua, maka Wahdah Islamiyah di Makassar harus 
terus melakukan manuver dakwah yang bertujuan mempengaruhi opini dan 
wacana umum. Intensitas komunikasi dengan publik harus ditingkatkan baik 
monolog maupun dialog. Dialog lintas wacana mulai harus dilakukan, tentu saja 
oleh kader-kader yang dianggap mampu untuk itu. Upaya mempengaruhi wacana 
dan opini harus dilakukan dengan matang. Sebab jika tidak, maka alih-alih 
menjadi pencipta/pengendali wacana, malah akan terjerumus menjadi pengekor 
wacana pihak lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Bentuk pembinaan Wahdah Islamiyah terhadap keberagaman kehidupan 
bermasyarakat Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makasar 
yaitu:  
a. Mendirikan dan memakmurkan masjid serta melaksanakan fungsi 
masjid sebagai pusat ibadah, pembinaan, dan kebudayaan Islam. 
b. Menghidupkan usaha penyiaran dan pengembangan dakwah 
islamiyah melalui berbagai media dan lapangan serta usaha-usaha 
pendidikan latihan tenaga juru dakwah. 
2. Strategi dakwah yang digunakan Wahdah Islamiyah Dalam Membina 
Kehidupan Beragama Masyarakat Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar yaitu :  
a. Mendirikan dan membina sarana-sarana pendidikan agama dan 
umum yang islami dalam berbagai jurusan dan jenjangnya, baik 
dalam bentuk formal maupun non formal. 
b. Melakukan kegiatan-kegiatan sosial berupa penyantunan kaum 
dhuafa, fakir miskin, dan anak yatim-piatu. Melayani dan membina 
kesejahteraan masyarakat serta melestarikan lingkungan hidup. 
3. Peluang dan tantangan organisasi Wahdah Islamiyah Dalam Pembinaan 
Beragama Terhadap Masyarakat di Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar yaitu :  
a. Mendirikan dan mengembangkan usaha-usaha dalam bidang 
ekonomi seperti lembaga keuangan Islam, pertanian, perkebunan, 
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industri, pelayanan jasa, dan usaha-usaha lain yang halal menurut 
Islam yang di dalamnya tercermin ajaran-ajaran Islam guna 
memenuhi kebutuhan anggota khususnya, dan masyarakat pada 
umumnya. 
b. Kedua, mendirikan lembaga-lembaga dan badan-badan usaha lain 
serta melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga usaha lain yang 
sesuai dengan maksud dan tujuan organisasi. 
B. Implikasi 
Pada penelitian ini, peneliti sadar akan kekurangan yang dialami peneliti 
namun percaya segalanya telah diusahakan semaksimal. Dalam pelaksanaan 
penelitian, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai sebuah 
saran untuk selanjutnya bagi penelitian lain dan pihak terkait: 
1. Pada tahap penelitian lain sebaiknya lebih dahulu mengumpulkan 
informasi tambahan yang sesuai dengan penelitian. Baik itu berupa 
informasi umum maupun informasi yang mendasar. 
2. Penelitian selanjutnya yang berkaitan agar menggunakan berbagai media 
yang mampu menunjang penelitian serta menggunakannya sebagai bahan 
informasi tambahan. 
Dalam hasil penelitian ini, peneliti sadar masih terdapat banyak 
kekurangan untuk itu, peneliti berharap agar kiranya penelitian selanjutnya lebih 
memperhatikan kekurangan yang ada pada penelitian ini dan melengkapinya. 
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